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KATA PENGANTAR,

(Dengan memanjatkan puji dan syukur ke

hadirat Allah swt. dapatlah penulis menyelesaikan
buku ILMU TAFSIR IMAM AS-SUYUTHIY ini di
penghujung masa perkuliahan semester Ganjil
2004/2005 dalam  wujudnya yang sangat
sederhana, seperti yang ada di hadapan para
pembaca yang budiman.

Lahirnya karya sederhana ini, tidak terlepas
dari andil Fakultas Ushuluddin IAIN Antasari
Banjarmasin yang meminta saya untuk menjadi
pengajar pengajian Kitab Kuning pada semester
Ganjil tahun 2000/2001 yang lalu. Sebagai tenaga
pengajar, saya merasa berkewajiban mencari buku
yang tidak begitu besar, namun berbobot. Untuk
itu pilihan jatuh pada buku yang berjudul: ‘Ilm at-
Tafsir al-Mangal min Kitab Itmam ad-Dirayah li
Qurra an-Nugayah oleh as-Suyathiy. Dalam
pembacaan Kitab Kuning tersebut, di samping
melatih mahasiswa untuk membaca dan memahami
teks, penulis juga berupaya untuk
menerjemahkannya selengkapnya.

Kemampuan as-Suyidthiy di bidang ilmu
tafsir tidak diragukan lagi, oleh karena itu
penerjemah mengajak para pembaca, baik
mahasiswa Jurusan Tafsir-Hadis, maupun para
peminat Tafsir dan ‘Ulam Al-Qur’an untuk
mereguk air jernih dari telaga yang cukup dalam
yang disajikan dalam bahasa yang cukup
sederhana. Andil penulis dalam penyajian buku
ini, di samping melakukan penerjemahan adalah
membuat sistematika dari format buku klasik
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menjadi buku kontemporer, kemudian
menunjukkan surah dan nomor ayat Alquran
yang dijadikan contoh oleh penulisnya, serta
memberikan catatan kaki sekedarnya, agar
pembaca yang budiman dapat memahaminya lebih
mudah.

Kiranya karya tulis ini bermanfaat untuk
pengembangan agama Islam, terutama bagi
mahasiswa Jurusan Tafsir-Hadis serta peminat
Tafsir dan ‘Ulam Al-Qur’an dalam upaya
memahami ajaran-ajaran Alquran.

Saran dan kritik membangun dari para
pembaca yang budiman sangat penulis harapkan.
Semoga Allah swt. menghargai buku ini sebagai
upaya penulis untuk mendekatkan diri kepada-
Nya. Amin.

Banjarmasin, 24 Desember 2004 M.
23 Dzu al-Qa’dah 1426 H.
Penulis,

Drs. Abdullah Karim, M. Ag.
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KATA SAMBUTAN
Dekan Fakultas Ushuluddin ITAIN Antasari
Banjarmasin

Sega[a puji bagi Allah, Tuhan Pencipta

alam semesta. Rahmat dan kesejahteraan semoga
selalu tercurah untuk Nabi Muhammad saw.,
keluarga, para sahabat, dan para pengikutnya yang
selalu setia kepada ajaran-ajaran dan sunnahnya.
Alquran adalah kitab suci kaum muslim. Di
dalamnya terdapat petunjuk-petunjuk Allah yang
harus mereka ikuti dan amalkan secara utuh dan
konsekuen agar mereka dapat hidup selamat dan
sejahtera, baik di dunia maupun di akhirat, baik
selaku individu maupun selaku umat. Meskipun
demikian, perlu pula disadari bahwa kaum muslim
sendiri baru dapat mengamalkan petunjuk-
petunjuk tersebut, setelah mereka memahaminya
terlebih dahulu dengan baik dan benar. Padahal
untuk itu, bukanlah pekerjaan yang mudah dan
ringan. Sebab, bahasa yang dipakai oleh Alquran
adalah Bahasa Arab klasik dengan gaya dan
susunan kalimat yang tidak dapat dikatakan prosa
dan tidak pula puisi. Bahkan, kata-kata yang
dipakai untuk mengungkapkan petunjuk-petunjuk
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Allah tersebut banyak mengandung polisemi
(pengertian yang banyak) dan mengandung
pengertian yang masih umum, mujmal, dan
mutlak. Bahkan kadang-kadang mengesankan
pertentangan.

Untuk mengetahui dan memahami maksud
dalam ungkapan-ungkapan tersebut, ada dua cara
yang dapat ditempuh. Pertama, dengan cara
membaca kitab-kitab tafsir yang telah ditulis oleh
para ulama dan para pakar tafsir klasik, moderen,
dan kontemporer. Kedua, dengan memahami
sendiri secara langsung terhadap ungkapan-
ungkapan itu setelah terlebih dahulu menguasai
Bahasa Arab dan ‘Ulam Al-Qur’an atau yang
biasa disebut Ilmu Tafsir dan lain-lain yang
diperlukan oleh setiap orang yang ingin
menafsirkan Alquran.

Salah seorang ulama pakar tafsir yang telah
menyusun kitab ‘Ulam Al-Qur’an atau kitab llmu
Tafsir tersebut adalah Imam as-Suyathiy. Tokoh
ini berhasil menyusun beberapa buah kitab tafsir
dan ilmu tafsir. Salah satunya adalah Itmam ad-
Dirayah li Qurra an-Nugayah. Kitab ini termsuk
kitab kecil, namun ditulis dalam Bahasa Arab,
sehingga tidak semua orang dapat memahaminya.
Meskipun demikian, Saudara Drs. Abdullah
Karim, M. Ag. Telah dapat menerjemahkan kitab
tersebut ke dalam Bahasa Indonesia yang baik dan
populer dengan judul Ilmu Tafsir Imam as-
Suyiithiy.

Atas penerjemahan yang telah diupayakan
oleh Saudara tersebut, kami selaku Pimpinan
Fakultas Ushuluddin ITAIN Antasari menyambut
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gembira dan sekaligus mengucapkan terima kasih
serta menganjurkan kepada para Dosen Fakultas
Ushuluddin tidak ketinggalan mengikuti jejaknya
dan kepada para mahasiswa yang mempelajari
‘Ulam Al-Qur’an atau ilmu tafsir agar memiliki
dan menggunakannya sebagai salah satu rujukan
dan perbandingan.

Akhirnya, semoga apa yang telah
diupayakan oleh penerjemah kitab ini
mendapatkan balasan pahala yang berlipat ganda
dari Allah dan para mahasiswa yang membacanya
mendapatkan manfaat sebagaimana yang
diharapkan. Amin..

Banjarmasin, 4 Januari 2005
Dekan,

Dr. H. A. Athaillah, M. Aq.
NIP.150110336
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN
SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin:

h

h

Y

| = a 3 = dz L zh
<« = b B = x <
@ =t S =z d 8
&= ts o = s s t

T = Go= sy 8 g
c = h oe = sh 4 = k
& = kh oa = dh J = 1

2 = d L = th a = m

¢ = di awal dan di akhir tidak ditulis, di tengah, seperti JLw

ditulis sa’ala

J5= bacaan panjang =, <=1 $=1
& = syaddah / tasydid, ditulis ganda, seperti (pﬁ ditulis hamma

Partikel al- seperti 331 ditulis ar-Rasil, khusus lafal &0
partikel al- tidak ditulis al-1ah, tetapi tetap ditulis Allah, kecuali

nama 4! X% ditulis ‘Abdullah
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B. Singkatan:

as. = ‘alayh al-salam

Cet.  =cetakan

h. = halaman

H. = Tahun Hijriyah

H.R. = Hadis Riwayat

M. = Tahun Masehi

Q.S. = Alquran Surah

ra. = radhiya Allahu ‘anh
saw. = shalla Allahu ‘alayhi wa sallama
swt. = subhanahi wa ta’ala
T.p.  =tanpa penerbit

t.t. = tanpa tempat terbit

t.th. = tanpa tahun
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KATA PENGANTAR;
Oleh: Drs. Abdullah Karim, M. Ag.

MENGENAL IMAM AS-SUYUTHIY

A. lIdentitasnya

Wama lengkapnya adalah Jalal ad-Din Abu al-Fadhl

‘Abd ar-Rahman bin Abi Bakr Muhammad as-Suyiithiy asy-
Syafi’iy, penyusun kitab hadis lengkap dengan sanadnya,
seorang muhaqqgiq, penyusun buku-buku bermutu yang
bermanfaat. Dia dilahirkan pada bulan Rajabtahun 849 H.
Ayahnya meninggal ketika usianya lima tahun tujuh bulan
dan pemeliharaannya diwasiatkan kepada satu jama’ah, di
antara mereka adalah al-Kamal bin al-Hammam.! Dialah
yang bertugas sebagai pengganti orang tuanya dan
menjaganya. Dia telah hafal Alquran di luar kepala dalam
usia delapan tahun. Dia banyak menghafal matn hadis, dia
belajar dari banyak guru, yang oleh muridnya ad-Dawadiy
dihitung mencapai 51 orang dan karangannya mencapai
lebih dari 500 buah. Kemasyhuran karangannya tidak perlu
disebutkan, karena tersebar di timur dan Barat dan diterima
oleh orang banyak. As-Suyathiy rahimahullzh dikenal
produktif dalam mengarang. Ad-Dawidiy menyebutkan,
dalam sehari as-Suyathiy menulis karangan sebanyak tiga
buku tulis.?

'Untuk memberikan penghargaan kepada pengampunya ini,
dalam sebuah tulisannya dia menyebutnya sebagai orang tuanya. Lihat
Jalal ad-Din as-Suyithiy asy-Syafi’iy, Al-ltgan fi ‘Ulim Al-Qur’an,
(Beirat: Dar al-Fikr, t. th.), h. 2.

’Muhammad Husayn adz-Dzahabiy, At-Tafsir wa al-Mufassirin,
(T.t:t. p., 1976 M. /1396 H.), Cet. ke-2, h. 251 — 252.
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Pada zamannya, dia adalah orang yang paling tahu
dengan ilmu hadis dancabang-cabangnya; rijal al-hadits,
garib al-hadits, matn, sanad, dan istinbarh al-ahkam. Dia
menginformasikan dirinya telah menghafal 200.000 hadis.
Dia mengatakan: “Sekiranya kutemukan hadis lebih dari itu,
tentulah kuhafalkan. Pada usia 40 tahun dia berkonsentrasi
untuk beribadah kepada Allah swt. semata, dia berpaling
dari dunia dan penghuninya, dia tinggalkan berfatwa dan
pengajaran. Untuk mengemukakan uzurnya tersebut, dia
menulis sebuah karangan yang diberi judul: At-Tanfis. Dia
menetap di Rawdhah al-Migyas sampai dia wafat. Dia
memiliki keteladanan dan banyak karamat, dia juga
mempunyai banyak syair yang bagus, dia lebih banyak
memanfaatkan waktunya untuk kegiatan ilmiah dan hukum-
hukum syari’ah. Dia meninggal pada waktu sahur malam
Jum’at Jumada al-Ula 911 H. di Rawdhah al-Migyas.®

B. Karya Tulisnya

Sebagaimana disinggung sebelumnya bahwa as-
Suyathiy merupakan salah seorang ulama yang produktif,
bahkan dalam sehari dia sanggup menulis mencapai tiga
buku tulis. Jumlah karangannya mencapai lebih dari 500
buah buku.

Tulisannya di bidang Tafsir dan ‘Ulam Al-Qur’an
antara lain adalah; ad-Durr al-Mantsar fi at-Tafsir al-
Ma 'tsar,* Tafsir al-Jalalayn (ditulis bersama Jalal ad-Din al-
Mahalliy), al-1tgan fi ‘Ulam Al-Qur’an, at-Tahbir, dan ‘Ilm
at-Tafsir al-Mangal min Itmam ad-Dirayah li Qurra an-
Nugayah.

% 1bid., h. 252.
*Ibid., h. 251.
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Buku yang terakhir ini merupakan keringkasan dari
buku at-Tahbir. Buku inilah yang penulis terjemahkan
selengkapnya. Keterlibatan penulis adalah membuat
sistematika pembahasan, mencantumkan surah dan nomor
ayat untuk contoh-contoh yang diberikan oleh
pengarangnya, dan memberikan catatan kaki sekedarnya
agar metode penulisan klasik yang dilakukan oleh as-
Suyiaithiy dapat dipahami dengan mudah oleh para pembaca
yang budiman.

Kemampuan as-Suyitithiy di bidang ilmu tafsir tidak
diragukan lagi, oleh karena itu penerjemah mengajak para
pembaca, baik mahasiswa Jurusan Tafsir-Hadis, maupun
para peminat Tafsir dan ‘Ulam Al-Qur’an untuk mereguk air
jernih dari telaga yang cukup dalam yang disajikan dalam
bahasa yang cukup sederhana.

Sasaran utama buku ini adalah mahasiswa Jurusan
Tafsir-Hadis serta para peminat Tafsir dan ‘Ulam Al-
Qur’an.
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PENDAHULUAN

Dialah Allah yang telah menurunkan Alquran,
di antaranya ada ayat-ayat muhkamat,
itulah induk al-Kitab (Alguran),
sedangkan yang lainnya adalah ayat-ayat mutasyabihat.
Adapun orang-orang yang di dalam hati mereka ada
kecenderungan pada kesesatan,
mereka mengikuti sebagian ayat-ayat mutasyabihat,
untuk menimbulkan fitnah
dan mencari takwilnya.

Padahal yang mengetahui takwilnya hanyalah Allah,
Sementara orang-orang yang mendalam ilmunya
berkata: “Kami mempercayai (ayat mutasyabihat itu),
semua (yang muhkamat dan yang mutasyabihat)
berasal dari Tuhan kami”.

Yang dapat mengambil pelajaran daripadanya
hanyalah
Ul al-Albab
(Sirah Ali ‘Imran Ayat Tujuh)
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Segala puji bagi Allah yang telah menurunkan al-
Kitab (Alguran) kepada hamba-Nya dan Dia tidak akan
menjadikan kebengkokan baginya; (Alquran) itu sebagali
pedoman yang lurus, untuk memperingatkan akan siksaan
yang sangat pedih dari sisi Allah dan memberi kabar
gembira kepada orang-orang yang beriman yang
mengerjakan amal salih bahwa bagi mereka balasan yang
baik. Mereka kekal di dalamnya selamanya.

Salawat dan salam semoga tercurah ke haribaan Nabi
Muhammad saw. yang diutus kepada seluruh umat manusia
dari Timur sampai ke Barat, sebagai saksi, pemberi kabar
gembira dan peringatan, penyeru ke jalan Allah dengan izin-
Nya dan sebagai pelita yang memberi penerangan. Dan
berikanlah kabar gembira (hai Nabi) kepada orang-orang
yang beriman bahwa mereka akan menerima anugerah yang
besar dari Allah. Dan janganlah kamu patuh kepada orang-
orang kafir dan munafik dan biarkanlah siksaan mereka,
bertawakallah kepada Allah, cukuplah Allah sebagai wakil.

Semoga salawat dan salam juga tercurah ke haribaan
para sahabat yang memperhatikan wejangan Rasulullah saw.
lalu mengikuti yang terbaik secara ikhlas, tabiin dan tabi’
at-tabi’mm yang meneladani Rasul dan sahabatnya, baik
sembunyi-sembunyi maupun secara terang-terangan.

Buku ini merupakan saduran dari buku yang bernama
“Itmam ad-Dirayah li Qurra an-Nugayah”, karya yang
mulia asy-Syaykh al-Imam Jalal ad-Din ‘Abd ar-Rahman
Abi Bakr as-Suyithiy asy-Syafi’iy, semoga Allah memberi
manfaat kepada kita sampai Hari Kiamat dengan ilmunya.
Hanya kepada Allah saya memohon taufik, petunjuk,
pertolongan, dan pemeliharaan, karena sesungguhnya
Dialah Yang Mahadekat dan Maha Memperkenankan.
Hanya Allah Yang Mahaagung Yang memberikan taufik
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kepadaku, hanya kepada-Nya aku bertawakal dan berserah
diri.
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PENGERTIAN ILMU TAFSIR,

Lt Tafsir ialah: ilmu yang membahas hal-ihwal

Al-Kitab (Algquran) yang mulia, baik dari aspek turunnya,
periwayatannya, tata cara membacanya, lafal-lafalnya,
dan makna-maknanya yang berkaitan dengan lafal atau
yang berkaitan dengan hukum dan lainnya.*

lImu ini merupakan ilmu yang sangat berharga,
yang belum saya temukan dalam sebuah karangan ulama
mutagaddimin (klasik), sampai datangnya seorang tokoh,
Jalal ad-Din al-Bulginiy yang mengkodifikasikannya,
memperbaikinya, menyusunnya secara teratur dalam
sebuah buku yang diberi nama Mawagi al’Ulam min
Mawdgqi’ an-Nujam. Buku ini mengagumkan para
pengagumnya, dibagi kepada 50 macam (pokok bahasan)
berdasarkan point-point pembagian ilmu hadis.

'Dari definisi ini dapat diketahui bahwa ilmu tafsir itu
berkaitan dengan segala hal yang menyangkut Alquran, terutama
yang berkaitan dengan makna, hukum, dan lainnya, untuk dapat
dijadikan pedoman dalam menempuh kehidupan.

Abdullah Karim 5 Ilmu Tafsir



Dari point-point tersebut kutemukan kelemahan
pendapat yang disebutkan oleh penulisnya, kuperiksa hal-
hal yang berkaitan dengan point-point yang disebutkan
olen penulisnya itu, ternyata ada point-point yang
kuanggap sepele, point-point tersebut kuabaikan, untuk
itu kususun sebuah buku yang kuberi nama At-Tahbar f7
‘Ilm at-Tafsir. Buku ini kuterbitkan dengan pengantar
yang memuat batasan-batasan penting. Di dalamnya saya
banyak mengutip batasan-batasan tafsir yang bukan
tempatnya untuk membicarakannya di sini.

Referensi awal ilmu ini adalah tulisan al-Bulginiy,
lalu saya menyempurnakannya. Begitulah, semuanya
bermula dari sedikit lalu bertambah banyak, kecil lalu
menjadi besar. Al-Bulginiy membatasinya dalam sebuah
pengantar dan 55 point seperti yang disebutkan dalam
buku ini, sedangkan dalam buku At-Tahbir
pembahasannya berjumlah 102 point.

A. Pengertian Alquran

Alguran adalah firman Tuhan yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw. berfungsi sebagai
mukjizat dalam batas minimal satu surah.

Dengan ungkapan diturunkan kepada Nabi
Muhammad saw. tidak termasuk firman Tuhan berupa
Taurat, Injil, dan semua kitab suci. Ungkapan berfungsi
sebagai mukjizat, tidak termasuk Hadizs Qudsiy, seperti
hadis yang termuat dalam dua kitab shaiiz (Al-Bukhariy
dan Muslim) yang berbunyi:

P4

4
s

Abdullah Karim Ilmu Tafsir
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Aku menurut sangkaan hamba-Ku terhadap-

dan yang lainnya.

Pembatasan fungsi Alquran sebagai mukjizat,
sekalipun Alguran juga diturunkan untuk fungsi lainnya,
adalah untuk membedakannya dengan yang lain.

Pendapat kami bahwa batasan mukjizat itu satu
surah, merupakan batasan minimal sebagai mukjizat,
seperti Surah al-Kawtsar, atau tiga ayat yang lainnya.
Kurang dari tiga ayat, diperselisihkan fungsi mukjizat
Alquran.

Sebagian ulama muta’akhkhirin - (kontemporer)
menambahkan definisi Alquran itu “bernilai ibadah bagi
pembacanya”. Dengan demikian, tidak termasuk
Alquran, ayat yang dinasakh bacaannya.

B. Pengertian Surah

Sura/i adalah kelompok yang merupakan bagian

Alquran yang diberi nama tertentu secara tawqifiy oleh
Nabi Muhammad saw. Definisi ini disebutkan oleh guru
kami Al-Kafijiy dalam sebuah karangan beliau.

Kebanyakan sahabat dan tabiin memberikan nama-
nama surah menurut pemahaman mereka sendiri terhadap
kandungan surah  dimaksud, seperti Hudzayfah
menamakan surah at-Tawbah dengan al-Fadhihah dan
surah al-‘Adzab, Sufyan bin ‘Uyaynah menamakan surah
al-Fatihah dengan al-Wagiyah, Hayy bin Katsir
menamakannya al-Kafiyah dan yang lainnya lagi
menamakannya al-Kanzu dan lain-lain yang kami
paparkan dalam buku At-Tahbir point 95.
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Sebagian ulama yang lain mengatakan: surah
adalah potongan Alquran yang ada awal dan akhirnya,
sekalipun tidak lepas dari pandangan bahwa pengertian
tersebut dapat berlaku untuk ayat dan cerita (kisah).
Kemudian saya melihat keunggulan pengertian yang
pertama.

Yang dimaksud dengan istilah tawqifiy adalah
nama surah yang biasa disebut dan menjadi masyhur.

Batas minimal sebuah surah adalah tiga ayat,
seperti surah al-Kawtsar dengan tidak memperhitungkan
basmalah sebagai bagian dari Alquran dalam setiap
surah sebagaimana aliran yang diikuti oleh orang selain
kami, atau pendapat yang menyatakan bahwa basmalah
itu bagian dari Alguran, namun bukan bagian dari surah
bersangkutan, tetapi merupakan ayat yang berdiri sendiri
untuk memisahkan satu surah dari surah lainnya adalah
sebagaimana salah satu pendapat kami. Tidak ada surah
yang jumlah ayatnya kurang dari tiga ayat.

C. Pengertian Ayat

_/Zlyat adalah sekelompok kata-kata Alquran yang

dipisahkan oleh satu pemisah (fashl) yakni akhir ayat.
Terkadang akhir ayat ini disebut pula al-fasailah.

Di antara ayat-ayat Alguran itu ada yang utama,
yaitu firman Allah tentang Allah sendiri, seperti ayat al-
Kursiy, ada juga yang diutamakan, yaitu firman Allah
tentang sesuatu selain Allah, seperti surah al-Lahab.
Demikianlah pendapat yang disebutkan oleh Syaikh ‘Izz
ad-Din bin ‘Abd as-Salam yang membolehkan adanya
ayat dan surah yang utama. Pendapat inilah yang benar
yang banyak diikuti orang, antara lain Ishaq bin
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Rahawayhi, al-Hulwaniy, al-Bayhaqgiy, dan Ibnu ‘Arabiy.
Al-Qurthubiy mengatakan bahwa pendapat ini adalah
pendapat yang benar yang diperpegangi oleh mayoritas
ulama dan mutakallim (ahli kalam).

Abi al-Hasan ibnu al-Hashshar mengatakan:
mengherankan, orang berselisih tentang adanya ayat atau
surah yang utama itu, sementara ada beberapa nas yang
menjelaskan pengutamaan tersebut, seperti hadis al-
Bukhariy, Muslim dan at-Turmudziy sebagai berikut:

(=) olg)) f\f;l.ﬂ\ gT"Jﬁ\ 3 éj}-iv 5, of

Surah yang paling agung di dalam Alquran adalah
al-Fatihah (H.R. al-Bukhariy)

(e ola)) 2o S G T O (3 5 T 22
Ayat yang paling agung di dalam Alquran adalah
ayat al-Kursiy (H.R. Muslim)

. Lo a4 - - 59 N
(S olgy) LS B T 0Tl (o T s

Penghulu ayat Alguran adalah ayat al-Kursiy (H.R.
at-Turmudziy)
dan hadis-hadis lainnya. Sementara, orang-orang yang
menolak adanya pengutamaan tersebut berpendapat, agar
tidak terkesan adanya pengutamaan itu mengurangi nilai
ayat lain yang tidak utama.

Saya berpendapat bahwa firman Allah itu ada yang
paling utama (afdhal) dan ada pula yang diutamakan
(mafdhal), karena firman Allah itu sebagiannya lebih
utama dari sebagian yang lain, seperti al-Fatihah, ayat
al-Kursiy dan selain keduanya. Hal ini telah saya jelaskan
dalam buku At-Tahbir.

—n\
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Membaca Alquran dengan bahasa asing selain
bahasa Arab terlarang, karena dengan demikian
menghilangkan nilai mukjizat yang Alquran diturunkan
untuk hal itu. Karena itu, orang boleh menerjemahkan
bacaan-bacaan dzikr dalam salat karena tidak mampu
membacanya, akan tetapi untuk Alquran dia harus
menggantinya dengan surah atau ayat yang lain jika dia
tidak mampu membaca ayat atau surah tertentu. Tidak
dibenarkan pula hanya membaca maknanya dalam salat -
-sekalipun untuk hadis diperkenankan periwayatan
dengan makna--karena maksud diturunkannya Alquran
itu sebagai mukjizat akan hilang. Juga terlarang
menafsirkan Alquran dengan rasio semata, Nabi
Muhammad saw. bersabda

% §f

ol ST 3 06 o

2\.;S\ e

Siapa saja yang menafsirkan Alquran dengan
rasionya (saja) atau dengan sesuatu yang tidak dia
ketahui, maka hendaklah orang itu menyediakan tempat
duduknya dari api neraka.’

Hadis ini diriwayatkan oleh Aba Dawiad dan at-
Turmudziy. At-Turmudziy menganggapnya berkualitas
Hasan dan beliau mempunyai banyak jalur periwayatan.

Berbeda halnya dengan takwil, tidak terlarang
menakwilkan Alquran dengan rasio bagi orang yang
memahami kaidah-kaidah penafsiran dan ilmu-ilmu
Alguran yang diperlukan. Perbedaannya adalah bahwa

“Penafsiran di sini tentunya penafsiran yang tidak berdasar,
semata-mata mengikuti keinginan, tanpa alasan yang dapat
dipertanggungjawabkan.
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tafsir merupakan penyaksian terhadap Allah secara pasti
beranggapan bahwa itulah yang dimaksudkan oleh Allah
dengan ungkapan ini. Karena itu, tidak dibolehkan
menafsirkan Alquran tanpa nas dari Nabi Muhammad
saw. atau para sahabat yang menyaksikan turunnya
wahyu (Alquran). Dengan demikian, al-Hakim secara
pasti beranggapan bahwa tafsir shakabiy (penafsiran
yang dilakukan oleh para sahabat yang menyaksikan
turunnya Alquran) berstatus marfi’ (dianggap sama
dengan yang datang langsung dari Nabi Muhammad
saw.).

Adapun takwil adalah memilih salah satu
kandungan makna yang dianggap terkuat, tanpa
menetapkan secara pasti dan penyaksian terhadap Allah
bahwa hanya itu yang dimaksudkan oleh Allah swt.,
karena itu dapat dimaafkan. Oleh karena itu sekelompok
sahabat dan salaf ash-shalih berbeda pendapat terhadap
penakwilan ayat-ayat Alquran. Sekiranya ada nas dari
Nabi Muhammad saw. dalam hal ini, tentunya mereka
tidak akan berbeda pendapat. Sebagian sahabat dan salaf
ash-shalih tersebut ada juga yang mencegah penakwilan
ayat-ayat Alquran sebagai upaya menjaga substansi
(Alguran).
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ILMU-ILMU ALQURAN

A Nzl 1AL-Qur3 n

@er&enaan dengan informasi turunnya ayat-ayat

Alquran ini, baik tempat maupun waktu turunnya, ada 12
pokok bahasan, sementara dalam buku At-Tahbir pokok
bahasan dimaksud sebanyak 20 macam.

1. Makkiyyah dan Madaniyyah

(Yang pertama dan kedua dari pokok bahasan

berkaitan dengan turunnya ayat-ayat Alquran ini adalah
Makkiyyah dan Madaniyyah. Yang dimaksud dengan
Makkiyyah adalah ayat-ayat atau surah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw. sebelum beliau berhijrah
ke Madinah, sedangkan Madaniyyah adalah ayat-ayat
atau surah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
saw. setelah beliau berhijrah ke Madinah, sekalipun
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diturunkan di Madinah, Mekah,dan tempat lainnya di
perjalanan.

Pendapat lain mengatakan bahwa Makkiyyah
adalah ayat-ayat atau surah yang diturunkan di
Mekah,sekalipun setelah Nabi Muhammad saw. berhijrah
ke Madinah, sedangkan Madaniyyah adalah ayat-ayat
atau surah yang diturunkan di Madinah.

Untuk mengengahi kedua pendapat tersebut, al-
Bulginiy secara langsung menyebutkan “yang tergolong
Madaniyyah sebanyak 20 surah:*

1. Al-Bagarah,

2. Ali ‘Imran,

3. An-Nisa,

4. Al-Ma’idah,

5. Al-Anfal,

6. Barad’ah (at-Tawbah),
7. Ar-Ra’d,

8. Al-Hajj,

9. An-Nuar,

10. Al-Ahzab,

11. Al-Qital (al-Mukmin),
12. Al-Fath,

13. Al-Hujurat,

14. Al-Hadid,

15.  Al-Mujadalah,

16. Al-Hasyr,

17. Al-Mumtahanah,

18. Ash-Shaff,

19. Al-Jumuah,

'Dalam teks Arab tertulis ‘isyrin yang berarti 20, setelah
semua surah yang disebutkan dihitung, ternyata ada 29 surah.
Diduga ada kesalahan cetak.
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20. Al-Munafiqin,
21. At-Tagabun,
22. Ath-Thalag,
23. At-Tahrim,
24. Al-Qiyamah,
25. Al-Qadr,

26. Az-Zalzalah,
27. An-Nashr,
28. Al-Falaqg, dan
29. An-Nas.

Ada pendapat yang menyatakan bahwa surah-surah
ar-Rahman, al-Insan (ad-Dahr), al-Ikhlash, dan al-
Fatihah juga termasuk Madaniyyah. Pendapat yang
terkuat adalah bahwa surah-surah tersebut termasuk
Makkiyyah.

Alasan yang dapat dikemukakan, untuk surah ar-
Rahman ada riwayat at-Turmudziy dan al-Hakim dari
Jabir yang mengatakan: Rasulullah saw. keluar menemui
para sahabat lalu membacakan surah ar-Rahman kepada
mereka dari awal sampai akhir, lalu para sahabat
berdiam. Rasulullah saw. pun bersabda: “Sungguh, surah
ini telah kubacakan kepada jin pada malam al-Jinn,
tanggapan mereka lebih baik daripada kalian”. (al-
Hadzts)

Rasulullah membacakan hadis itu kepada jin terjadi
di Mekah sebelum hijrah.

Dalil yang masih tersisa adalah berkenaan dengan
surah al-/nsan (ad-Dahr). Terhadap surah al-Ikhlash apa
yang diriwayatkan oleh at-Turmudziy: Sesungguhnya
orang-orang musyrik berkata kepada Rasulullah saw.:
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“Jelaskan kepada kami Tuhanmu”, Allah lalu
menurunkan firman-Nya:

(1: =Y EA R }é J.i

Katakanlah hai Muhammad bahwa Allah itu
Mahaesa (al-Zkhlash ayat satu).(al-Hadits)

Terhadap surah al-Fatihah, sebagaimana yang
terdapat dalam Shahih al-Bukhariy dan Shahih Muslim,
dan sangat janggal bahwa surah al-Fatihah itu diberikan
sebelum diturunkan.

Orang yang berpendapat bahwa surah al-Fatihah
ini termasuk Madaniyyah beralasan dengan apa yang
diriwayatkan oleh ath-Thabraniy di dalam kitab al-
Awsath dari Abti Hurayrah, beliau berkata: “Surah al-
Fatihah itu diturunkan di Madinah”.  Kelemahan
pendapat ini telah saya jelaskan dalam kitab at-Tahbir.

Pendapat ketiga tentang surah al-Fatihah
menyatakan bahwa surah ini diturunkan dua kali, sekali
di Mekah dan sekali lagi di Madinah, dengan
mengaplikasikan kedua argumentasi yang ada.

Masih ada pendapat keempat yang kami sebutkan
dalam at-Tahbir bahwa surah al-Fatihah ini diturunkan
dalam dua bagian, separo diturunkan di Mekah dan
separonya lagi diturunkan di Madinah.

Ada pula pendapat yang menyatakan bahwa surah-
surah an-Nisa, ar-Ra’d, al-Hajj, al-Hadid, ash-Shaff, at-
Tagabun, al-Qiyamah, dan al-Mu’awwidzatayn (al-Falaq
dan an-Nas) tergolong Makkiyyah. Yang lebih absah
adalah Madaniyyah.

Silang pendapat mengenai Makkiyyah dan
Madaniyyah ini beserta argumen-argumennya telah kami
bentangkan dalam kitab at-Tahbir. Argumen-ergumen
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yang menjelaskan bahwa surah an-Nisa itu termasuk
Madaniyyah cukup banyak, karena kebanyakan ayat-
ayatnya disepakati diturunkan dalam beberapa peristiwa
di Madinah dan dalam perjalanan.

Argumen untuk surah ar-Ra’d adalah apa yang
diriwayatkan oleh ath-Thabraniy dalam buku al-Awsath
bahwa firman Allah:

Jood Bz G K sl B
(13—-12: 45 ))))

Dialah Allah yang memperlihatkan kilat kepada
kalian ...sampai kepada firman-Nya Yang Mahakeras
siksa-Nya, ...(ar-Ra’d ayat 12 — 13)
diturunkan berkaitan dengan Arbad bin Qays dan ‘Amir
bin ath-Thufayl, ketika keduanya tiba di Madinah dalam
rombongan utusan Bani ‘ Amir.

Argumen terhadap surah al-Hajj adalah apa yang
diriwayatkan oleh at-Turmudziy dan yang lainnya dari
‘Imran bin Hushayn yang mengatakan: “Diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw. ayat yang berbunyi:

T

<14 5,‘ ° }&/ *E @ L35 T
2% i) ) O 1SS e A @3 T

(gt s & e 55 2ike
Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhan kalian,
sesungguhnya guncangan Hari Kiamat itu adalah suatu
kejadian yang amat besar...sampai kepada firman-Nya
akan tetapi siksaan Allah sangat pedih, (al-Hajj ayat satu)
diturunkan dalam perjalanannya (al-Hadits)”.
Al-Bukhariy meriwayatkan dari Abt Dzarr bahwa
ayat yang berbunyi:

Abdullah Karim IImu Tafsir
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Inilah dua golongan (golongan mukmin dan
golongan Kkafir) yang bertengkar mengenai Tuhan
mereka. Maka orang-orang yang kafir akan dibuatkan
untuk mereka pakaian-pakaian dari api neraka.
Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala
mereka. (al-Hajj ayat 19).diturunkan berkenaan dengan
Hamzah (paman Nabi Muhammad saw.) dan dua orang
sahabat beliau, serta ‘Utbah dan dua orang sahabatnya
ketika melakukan perang tanding pada peperangan Badr.

Al-Hakim dalam bukunya Al-Mustadrak dan yang
lainnya meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas yang
mengatakan: “Ketika penduduk Mekah mengusir Nabi
Muhammad saw., Abii Bakr mengatakan:

(196 13,40 03515 o) U 3 4J U]
Sesungguhnya kita ini  milik Allah dan
sesungguhnya kepada-Nyalah kita akan kembali. (al-
Bagarah: 156).
Mereka mengusir Nabi Muhammad saw. dari
kalangan mereka untuk kehancuran mereka, lalu
diturunkan ayat yang berbunyi:

. A . G4
(39 by el 25l G0 sl sl

ZDalam teks Arab akhir ayat tertulis sl diduga ada
kesalahan cetak.
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Diizinkan (berperang) bagi yang diperangi (untuk
mempertahankan diri) karena mereka telah dizalimi...
(al-Hajj ayat 39).

Terhadap surah ash-Shaff, argumennya adalah apa
yang diriwayatkan oleh al-Hakim dan yang lainnya dari
‘Abdullah bin Salam yang mengatakan: “Sekelompok
sahabat Rasulullah saw. mendudukkan kami, lalu kami

berunding. Kami mengatakan: “Sekiranya kami
mengetahui apa amalan yang lebih disukai Allah swt.,
tentunya  kami  melaksanakannya”.  Allah  lalu

menurunkan surah ash-Shaff selengkapnya.

Untuk al-Mu’awwidzatayn (dua surah minta
perlindungan, yakni al-Falag dan an-Nas), argumentasi
yang digunakan adalah apa yang diriwayatkan oleh al-
Bayhagiy dalam bukunya ad-Dala’il dengan sebuah
sanad vyang di dalamnya terdapat kelemahan,
diriwayatkan dari ‘A’isyah bahwa Nabi Muhammad saw.
disihir oleh Labid bin al-A’sham. Sihir itu dilakukannya
terhadap sisiran rambut Nabi Muhammad saw. dan
sejumlah gerigi sisir yang dibenamkannya ke dalam
sumur di puncak (al-Hadzts).

Masih ada riwayat yang lain yang dijadikan
argumentasi terhadap turunnya kedua surah ini, yaitu:
Rambut dan gerigi sisir yang dibenamkan ke dalam
sumur di puncak tadi dikeluarkan, ternyata ada tali yang
terikat yang di dalamnya terdapat 12 ikatan yang ditusuk
dengan jarum. Lalu Allah menurunkan kedua surah
tersebut. Allah jadikan setiap kali membaca satu ayat,
terbukalah satu ikatan tali tersebut (al-Hadits).

Saya telah menjelaskan dalam kitab at-Tahbir
bahwa surah al-Hadzd adalah Makkiyyah dan al-Kawtsar
adalah Madaniyyah. ltulah pendapat saya.
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2. Al-Hadhariy dan as-Safariy

%ng ketiga dan keempat dari uraian berkenaan

dengan turunnya Alquran ini adalah Hadhariy dan
Safariy. Yang dimaksudkan dengan Hadhariy adalah
ayat atau surah yang diturunkan ketika Nabi Muhammad
saw. menetap, di Mekah atau di Madinah. Untuk itu,
tidak diperlukan lagi contoh-contoh yang
menjelaskannya. Sedangkan untuk Safariy, telah banyak
kami berikan contohnya dalam kitab at-Tahbir. Al-
Bulginiy menyebutkannya secara gamblang, di sini kami
mengikutinya.

Yang termasuk kategori Safariy adalah surah al-
Fath. Al-Bukhariy meriwayatkan dari hadis ‘Umar:
Ketika berjalan bersama Nabi Muhammad saw., ‘Umar
lalu menyebutkan hadis dimaksud. Di dalam hadis itu
antara lain disebutkan: Lalu Rasulullah saw. bersabda:
“Sungguh, tadi malam telah diturunkan atasku satu surah
yang lebih aku sukai dari apa yang disinari oleh
matahari”, kemudian beliau membaca:

(1 sl G 53 8 155 )

Sungguh, Kami telah memberikan kepadamu
kemenangan yang nyata (al-Fath ayat satu).

Al-Hakim meriwayatkan dari al-Musawwar bin
Makhramah dan Marwan bin al-Hakam, keduanya
mengatakan: Surah al-Fath diturunkan selengkapnya di
antara Mekah dan Madinah ketika diadakan perjanjian
Hudaibiyyah.

Ayat tentang tayammum pada surah al-Ma’idah
diturunkan di Dzat al-Jaysiy atau al-Bayda  dekat
Madinah dalam perjalanan pulang dari perang al-
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Muraysi’ seperti yang disebutkan dalam kitab Shahiih dari
‘A’isyah. Hal ini terjadi pada bulan Sya’ban tahun
keenam (Hijriah). Ada pendapat lain yang menyatakan
tahun kelima atau keempat (Hijriah).

Ayat yang berbunyi:

@81:3ad) .1 1) 4 O3as5 U3 33 5
Dan jagalah diri kalian dari (azab yang terjadi
pada) hari yang pada waktu itu kalian dikembalikan
kepada Allah...(al-Bagarah ayat 281)
diturunkan di Mina ketika Haji Wada’' seperti
diriwayatkan oleh al-Bayhaqiy dalam kitab ad-Dala il.
Ayat yang berbunyi:

O3B 5 5 pe &l J5T T J3il oa T

(286-285 :3,ad)). ..
Rasul saw. telah beriman terhadap apa yang
diturunkan kepadannya dari Tuhan-Nya, begitu pula
orang-orang yang beriman ...(al-Bagarah ayat 285 —
286)
diturunkan ketika pembebasan Mekah, seperti yang
dikatakan oleh al-Bulginiy. Aku tidak menemukan satu
hadis pun tentang hal itu.
Ayat yang berbunyi:

@Yy L JEY e agies

Dan mereka bertanya kepadamu (hai Muhammad)
tentang pampasan perang ...(al-Anfal ayat satu)
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Inilah dua golongan (golongan mukmin dan
golongan Kkafir) yang bertengkar mengenai Tuhan
mereka. Maka orang-orang yang kafir akan dibuatkan
untuk mereka pakaian-pakaian dari api neraka.
Disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala
mereka (al-Hajj ayat 19).

Kedua ayat ini diturunkan di Badr.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Sa’d bin Abi
Waqqash yang mengatakan: “Ketikahari perang Badr,
saudaraku ‘Umayr terbunuh dan aku membunuh Sa’id
bin al-‘Ashiy lalu kuambil pedangnya, pedang itu pun
kubawa kepada Nabi Muhammad saw. Beliau bersabda:
“Pergilah Anda dan buanglah pedang itu”. Aku lalu
kembali dan pada diriku ada sesuatu yang hanya Allah
saja yang mengetahuinya. Orang yang membunuh
saudaraku dan mengambil rampasan (perang) ku, maka
aku dapat saja dengan mudah melampaui batas. Hal ini
berlangsung sampai diturunkan surah al-Anfal.

Adapun argumentasi untuk ayat yang lain (surah al-
Hajj ayat 19), al-Bulginiy menyebutkannya dengan
mengambil  hadis Abi Dzarr terdahulu. Beliau
berpendapat, secara lahir ayat ini diturunkan ketika

®Dalam teks Arab akhir ayat tertulis sl diduga ada
kesalahan cetak.
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terjadi perang tanding, karena adanya isyarat ungkapan
hadzani yang berarti keduanya ini.
Ayat yang berbunyi:

A A ° o 7 o
Graly LS 23 ST aida

Pada hari ini Aku sempurnakan bagi kalian agama
kalian... (Al-Ma'idah ayat tiga)
diturunkan di ‘Arafah ketika Nabi Muhammad saw.
melakukan haji Wada’ seperti disebutkan dalam hadis
sahih dari ‘Umar.

Ayat yang berbunyi:

4 °’f;°’ L J.\.C 5;3@ u\ 4
(126: J>)y. ..

Dan jika kalian memberikan balasan, maka balaslah
dengan balasan yang setimpal dengan apa Yyang
ditimpakan kepada kalian....(an-Nahl ayat 126)
sampai akhir surah an-Nahl diturunkan di Uhud. Dalam
kitab ad-Dala il oleh al-Bayhaqiy dan Musnad al-Bazzar
dari hadis Abii Hurayrah disebutkan bahwa Rasulullah
saw. berdiri di hadapan Hamzah ketika beliau mati
syahid. Rasulullah saw. dengan sungguh-sungguh
(serius)  memperbandingkannya seraya  bersabda:
“Sungguh, kedudukanmu kuanggap sebanding dengan 70
orang dari mereka”. Sementara Rasulullah saw. berdiri,
Jibril datang membawa penutup surah an-Nahl.

At-Turmudziy meriwayatkan sebuah hadis dalam
hal ini, bahwa ayat tersebut diturunkan pada hari
pembebasan Mekah. Apa yang terkandung dalam hadis
ini, telah kami sebutkan dalam kitab at-Tahbir.
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3. An-Nahariy dan al-Layliy

%ng dimaksud dengan an-Nahariy adalah ayat-ayat

yang waktu diturunkannya adalah siang hari, sedangkan
al-Layliy adalah ayat-ayat yang waktu diturunkannya
adalah malam hari. Yang termasuk kategori pertama
cukup banyak dan yang termasuk Kkategori kedua
contohnya antara lain surah al-Fath dengan argumentasi
hadis yang lalu. Al-Bulginiy memperpegangi makna lahir
hadis, lalu beranggapan bahwa surah al-Fath itu
seluruhnya diturunkan pada malam hari, padahal tidak
demikian, tetapi yang turun di antaranya pada malam itu
sampai pada ayat yang berbunyi:
(il Gaind b

...jalan yang lurus (al-Fath ayat satu).

Ayat tentang perpindahan arah dalam salat (qgiblat),
di dalam kedua kitab sahih (al-Bukhariy dan Muslim)
disebutkan: “Ketika orang-orang salat subuh di Biga’
tiba-tiba ada seseorang mendatangi mereka seraya
berkata: “Sungguh, Nabi saw. tadi malam diturunkan
kepada beliau Alquran dan beliau diperintahkan
menghadap qiblat (Ka 'bah)”.

Ayat yang berbunyi:

i 5 3 5 Sy b i W T T
(59: =Y ... uwaj.i)\

Hai Nabi (Muhammad saw.) katakanlah kepada
isteri-isterimu, anak-anak perempuanmu, dan dan isteri-
isteri orang-orang beriman...(al-Ahzab ayat 59)
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Dalam Shahih al-Bukhariy dari ‘A’isyah: “Sawdah
telah keluar rumah untuk suatu keperluan beliau setelah
ditentukan hijab, beliau adalah seorang perempuan yang
berbadan gemuk yang mudah diketahui oleh orang yang
sudah mengenalnya. Lalu Umar melihatnya seraya
berkata: “Ya Sawdah, ketahuilah, demi Allah kamu tidak
terlindung dari penglihatan kami, lihatlah bagaimana
kamu keluar rumah?”. ‘A’isyah berkata: “Sawdah
berbalik pulang kepada Rasulullah saw. yang pada waktu
itu sedang makan malam dan di tangan beliau ada akar
kayu”, lalu Sawdah berkata: “Ya Rasulallah, saya keluar
untuk sebagian keperluanku, lalu Umar berkata kepadaku
begini, begini”. Rasulullah saw. menerima wahyu,
sedangkan akar kayu di tangan beliau tadi belum beliau
letakkan. Selanjutnya Rasulullah saw. mengatakan bahka
kalian (Sawdah dan para wanita) diizinkan keluar rumah
karena keperluan kalian”.

Al-Bulginiy mengatakan: “Kami hanya
berpendapat bahwa keluar rumah itu hanya dilakukan
pada malam hari, karena mereka keluar rumah untuk
suatu keperluan pada malam hari, seperti yang
disebutkan pada hadis sahih dari ‘A’isyah dalam hadits
al-1fk.

Ayat yang berbunyi:

2% B i< 8 1.
(118:3;5:) .. 03l 30N A e g
Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan
(penerimaan taubat) mereka... (at-Tawbah ayat 118),
maka dalam hadis sahih dari Ka’b disebutkan: “Lalu
Allah memberikan peluang kami ketika masih tersisa
sepertiga malam terak, sementara Rasulullah saw. pada
waktu itu berada di sisi Ummi Salamah”. Yang dimaksud
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dengan ats-Tsalatsah, yakni tiga orang dalam ayat ini
adalah: Ka’b bin Malik, Hilal bin Umayyah, dan Mararah
bin ar-Rabt’.

4. Ash-Shayfiy dan asy-Syita’iy

Pembahasan ketujuh dan kedelapan dari turunnya
Alquran adalah ash-Shayfiy, vyaitu ayat-ayat yang
diturunkan pada musim panas dan asy-Syifa’iy, yaitu
ayat-ayat yang diturunkan pada musim dingin.

Yang termasuk kategori pertama, seperti; tentang
al-Kalalah (orang yang tidak punya anak dan ayah):

L 20 . o’°°/‘ /‘\‘, F 2 89
- ot S |r0Lne ~
...&)63\ d Vi:;/\—@.l 4»‘ g)ﬁ gJ\.’M

(176: L.

Mereka meminta fatwa kepadamu. Katakanlah:
“Allah akan memberikan fatwa kepada kalian tentang
kalalah ... (an-Nisa ayat 176).

Dalam Shahih Muslim dari Umar: “Aku tidak
pernah mengulang-ulang kepada Rasulullah saw. tentang
sesuatu, (seperti) apa yang kuulang-ulangi kepada beliau
tentang kalalah dan beliau tidak pernah marah kepadaku
(seperti) marahnya beliau kepadaku dalam hal kalalah
itu, sampai beliau menikamkan jari-jemari beliau ke
dadaku seraya bersabda: “Ya Umar, tidak cukupkah
bagimu ayat yang yang diturunkan di musi panas yang
terdapat di akhir surah an-Nisa ?”.

Sedangkan yang termasuk kategori kedua (asy-
Syita’iy) seperti sepuluh ayat pada surah an-Nir tentang
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terbebasnya ‘A’isyah dari tuduhan berbuat serong (al-
Ifk). Yang pertama dari sepuluh ayat tersebut adalah:
3 o o - s g
S ek YL 13T 2 )

Sungguh, orang-orang yang membawa berita
bohong itu adalah golongan kalian juga...(an-Nuar ayat
11).

Dalam Shahih al-Bukhariy dari ‘A’isyah: “Maka
demi Allah Rasulullah saw. tidak memerlukan majlis
beliau dan tak seorang pun Ahl al-Bayt yang keluar
rumah, sampai diturunkan ayat-ayat tersebut. Lalu
Rasulullah saw. mengambilnya, selama mengambilnya,
beliau bagaikan orang-orang yang Kkesusahan atau
tertimpa bencana, sehingga keringat beliau mengucur
bagaikan untaian mutiara, karena beratnya kandungan
ayat yang diturunkan kepada beliau, walaupun pada hari
itu musim dingin”.

Menurut hemat saya, dalam menggunakan hadis ini
sebagai argumen ada suatu pandangan lain, bahwa
‘A’isyah menceritakan kondisi Rasulullah saw., di mana
beliau berada pada hari yang dingin, namun keringat
beliau mengucur, bukan berkaitan dengan turunnya ayat-
ayat tersebut pada musim dingin.*

Apa yang disebutkan oleh al-Wahidiy tidak
memerlukan contoh ini. Allah menurunkan dua ayat
berkaitan dengan al-Kalalah. Salah satunya diturunkan
pada musim dingin, yaitu ayat yang terdapat pada awal
surah an-Nisa dan yang satunya lagi diturunkanpada
musim panas, yaitu yang terdapat pada akhir surah an-
Nisa. Sementara ayat yang ada surah al-Ahzab tentang

* Penjelasan as-Suyiithiy ini dapat dipahami, karena pada
musim kemarau, biasanya paginya terasa sangat dingin.
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Perang Khandaq (parit) diturunkan pada waktu sangat
dingin.

5. Al-Firasyiy

Pembahasan kesembilan berkenaan dengan turunnya

Alquran adalah apa yang diistilahkan dengan al-Firasyiy,
maksudnya adalah ayat-ayat yang diturunkan ketika Nabi
Muhammad saw. berada di tempat tidur, seperti ayat:

SAIHESRAAVE T

Dan terhadap tiga orang yang ditangguhkan
(penerimaan taubat) mereka... (at-Tawbah ayat 118)
terdahulu, diturunkan ketika Rasulullah saw. tertidur di
rumah Ummi Salamah, seperti pada hadis tersebut.

Ayat lainnya yang diturunkan ketika Nabi
Muhammad saw. sedang tidur, seperti surah al-Kawtsar.
Sungguh mimpi para nabi itu adalah wahyu, karena mata
mereka tidur, namun hati mereka tidak pernah tidur.

Dalam Shahiz Muslim dari Anas: “Ketika pada
suatu hari Rasulullah berada di tengah-tengah kami di
dalam mesjid, beliau tertidur, kemudian mengangkat
kepala beliau sambil tersenyum. Kami lalu bertanya:
‘Apa yang menjadikan Anda tertawa ya Rasulallah?’
Beliaumenyahut: ‘Tadi telah diwahyukan kepadaku
sebuah surah’, lalu beliau membacakan surah al-
Kawtsar”.

Ar-Rafi’iy mengatakan dalam apa yang beliau
imlakan, maka mereka itu memahami dari hadis tadi
bahwa surah al-Kawtsar itu diturunkan ketika tidur.
Mereka berpendapa, di antara wahyu itu adalah sesuatu
yang datang kepada Nabi saw. di dalam tidurnya. Beliau
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berpendapat, ini adalah kebenaran. Akan tetapi, yang
paling dekat dapat dikatakan bahwa Alquran itu
seluruhnya diturunkan ketika Rasulullah jaga dan seakan-
akan surah al-Kawtsar yang diturunkan ketika beliau jaga
itu, terlintas kepada beliau ketika beliau terdidur. Atau
ditayangkan kepada beliau surah al-Kawtsar di dalam
tidur itu, atau tidur itu bukanlah tidur sungguhan, tetapi
merupakan kondisi yang mengenai Rasulullah saw.
ketika wahyu turun dan hal itu disebut Raha al-Wahyi
atau kondisi yang mengitari turunnya wahyu.

6. Asbab an-Nuziil

Pembahasan kesepuluh dari turunnya Alguran

adalah  Asbab  an-Nuzal,  yakni  sebab-sebab
diturunkannya ayat-ayat Alquran. Berkenaan dengan
pokok bahasan ini, ada beberapa buku yang telah
disusun. Yang termasyhur adalah tulisan al-Wahidy
dantulisan Syaykh al-Islam Abi al-Fa«l bin Hajar. Dalam
tulisannya ini, Ibnu Hajar memuat karangan yang sangat
bagus, tetapi beliau keburu meninggal, sehingga konsep
yang akan diperbaiki itutidak sempat tersebar.

Apa yang diwahyukan berkaitan dengan Asbab an-
Nuziul oleh sahabat dianggap marfii’ bukan mawgqiif,
karena perkataan sahabatberkenaan dengan sesuatu yang
jtihadiy ~ (penggunaan nalar) tidak termasuk dalam
wilayah ini. Jika riwayat itu tanpa sanad, maka disebut
munqathi’  tidak perlu diperhatikan. Apa yang
diriwayatkan berkenaan dengan asbab an-nuziil oleh
tabiin dianggap mursal, karena dalam riwayat itu yang
tidak disebutkan adalah sahabat. Penjelasan mengenai hal
ini terdapat dalam ilmu hadis. Jika riwayat tabiin tersebut
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tidak menggunakan sanad, maka tidak bisa diterima
(tertolak). Demikianlah pendapat al-Bulginiy, kami pun
mengikutinya.

Saya tidak mengetahui, mengapa beliau
membedakan antara riwayat seorang sahabat dan riwayat
seorang tabiin. Beliau mengatakanuntuk riwayat seorang
sahabat yang tidak menggunakan sanad  disebut
munqgathi’, sedangkan riwayat seorang tabiin yang tidak
menggunakan sanad disebut rudd (tertolak), padahal
ketentuan yang ada pada keduanya sama-sama terputus
dan tertolak (ada mata rantai periwayat yang hilang atau
tidak disebutkan, untuk sampai kepada Nabi Muhammad
saw.). Pasal ini dibicarakan trsendiri dalam at-Tahbir.

Ada beberapa hal yang dibenarkan dalam asbab an-
nuziil, seperti cerita al-Ifk yang masyhur dalam kitab-
kitab sahih dan lainnya. Begitu pula dengan cerita Sa’y.
Dalam Shahih al-Bukhariy dan Muslim dari ‘A’isyah:
“Orang-orang  Anshar  sebelum memeluk Islam,
menyenangi Manat ath-Thagiyah (patung yang dianggap
Tuhan tertinggi). Orang yang menyenangi Manat ath-
Thagiyah ini menjauhi dosa Thawaf antara Shafa dan
Marwah. Mereka lalu menanyakan hal itu kepada
Rasulullah saw., Allah lalu menurunkan ayat:

ol B A SUE 2 555l 5 Gl O
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Sesungguhnya Shafd dan Marwah adalah
sebahagian dari syi’ar-syi’ar Allah, maka siapa saja yang
beribadah Haji ke Baitullah atau ber’umrah, maka tidak
ada dosa baginya mengerjakan sa’y antara
keduanya...(al-Bagarah ayat 158).
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Al-Bukhariy meriwayatkan dari ‘Ashim bin
Sulayman yang mengatakan: “Saya bertanya kepada
Anas mengenai Shafa dan Marwah. Beliau mengatakan:
‘Kami berpendapat bahwa keduanya merupakan urusan
pada zaman Jahiiyyah. Ketika Islam datang, kami
menahan diri dari keduanya’. Allah pun menurunkan ayat
158 surah al-Bagarah ini”.

Berkenaan dengan ayat-ayat al-Hijab (isteri-isteri
Nabi Muhammad saw. disuruh berkomunikasi dengan
laki-laki yang bukan mahram mereka dari balik tabir),
Shalat khalf al-Magam (salat di belakang tempat
berdirinya Nabi Ibrahim as. ketika membangun Ka’bah),
dan ayat yang berisi peringatan kepada isteri-isteri Nabi
Muhammad saw. yang bertindak menyusahkan beliau, al-
Bukhariy meriwayatkan dari Anas yang mengatakan:
“Umar berkata: ‘Allah menyetujui aku dalam tiga hal,
ketika aku berkata kepada Rasulullah saw.: ‘Ya
Rasulallah, jika kita ambil saja bagian Magam Ibrahim
ini sebagai tempat salat, Allah pun menurunkan firman-
Nya:

@ _ s 8
et s ps (e 13421 3

Dan jadikanlah sebagian dari Magam Ibrahim itu
tempat salat ‘...(al-Bagarah ayat 125)

Kedua, ketika aku katakana: ‘Ya Rasulallah, orang-
orang baik dan tidak baik yang masuk ke rumah isteri-
isteri Anda berkomunikasi dengan mereka. Bagaimana
jika  Anda perintankan isteri-isteri  Anda itu
berkomunikasi dari balik tabir saja? Ayat Hijab pun
diturunkan’.

Ketiga, isteri-isteri Nabi Muhammad saw.
berkumpul karena cemburu, lalu kukatakan kepada
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mereka: ‘Barangkali Tuhannya akan menggantikan
baginya isteri-isteri yang lebih baik dari kalian, jikaRasul
itu menceraikan kalian’, laluditurunkan surah at-Tahrim

29

ayat lima’”.

7. Ayat yang Pertama Turun

Pembahasan yang kesebelas berkenaan dengan

turunnya Alquran adalah ayat yang pertama Kkali
diturunkan. Pendapat yang abash mengenai ayat yang
pertama diturunkan ini adalah igra’ bi ismi Rabbika,
kemudian baru al-Muddatstsir. Ada pula pendapat yang
menyatakan sebaliknya, karena dalam Shakin al-
Bukhariy dan Muslim disebutkan dari Abi Salamah bin
‘Abd ar-Rahman yang menyatakan: “Saya bertanya
kepada Jabir bin ‘Abdullah: ‘Ayat Alquran yang mana
yang diturunkan lebih dahulu?’ Beliau mengatakan: ‘Ya
ayyuha al-Muddatstsir’. Saya katakana: ‘atau igra’ bi
ismi Rabbika’. Beliau mengatakan: ‘Akan saya bicarakan
kepada kalian apa yang telah dibicarakan oleh Rasulullah
saw. kepada kami. Rasulullah saw. telah bersabda:
‘Sungguh, saya pernah berada disekitar gua Hira, setelah
saya menghabiskan waktu untuk berada di sana, saya
turun lalu memasuki lembah, saya pun dipanggil orang.
Saya perhatikan di depan, di belakang, di kanan dan Kiri
saya. Kemudian saya memandang ke langit, ternyata dia
adalah Jibril. Aku jadi gemetar, lalau aku datang kepada
Khadijah, kuminta dia menyelimutiku. Lalu Allah
menurunkan ayat:
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Hai orang yang berselimut: bangkitlah, lalu beri
peringatan”. (al-Muddatstsir ayat satu dan dua)

Yang pertama dijawab oleh riwayat yang juga
terdapat dalam Shahih al-Bukhariy dan Muslim dari Abi
Salamah dari Jabir yang mengatakan: “Saya mendengar
Rasulullah saw. berbicara tentang terhentinya wahyu,
lalu beliau bersabda dalam hadis beliau: ‘Ketika saya
berjalan, saya mendengar suara dari langit, lalu saya
angkat kepala saya, ternyata dia adalah Malaikat yang
telah mendatangi saya di gua Hira, duduk di atas kursi di
antara langit dan bumi, lalu aku pulang dan kukatakan:
‘Selimuti aku, selimuti aku, lalu mereka menyelimutiku’.
Allah lalu menurunkan firman-Nya surah al-Muddatstsir.

Perkataan  Rasulullah saw. “Malaikat yang
mendatangi aku di gua Hira” menunjukkan bahwa kisah
ini terjadi setelah kisah di gua Hira yang pada kisah itu
telah diturunkan surah al- ‘4laq (igra’ bi ismi Rabbika).

Al-Bulginiy berpendapat, kedua hadis itu dapat
dipadukan, karena pertanyaan itu berkaitan dengan sisa
dari surah al-‘4lag dan al-Muddatstsir. Untuk itu beliau
menjawab dengan hadis terdahulu. Dalam al-Mustadrak
dari ‘A’isyah: “Ayat Alquran yang pertama Kkali
diturunkan adalah igra’ bi ismi Rabbika. Dan yang
pertama kali diturunkan di Madinah adalah waylun li al-
Muthaffifin, ada pula yang berpendapat al-Bagarah .

Informasi yang pertama dikutip oleh al-Bulginiy
dari ‘Aliy bin al-Husayn, sedangkan yang kedua, beliau
ambil dari ‘Ikrimabh.

Al-Bayhaqiy meriwayatkandalam ad-Dala’il dari
Ibnu ‘Abbas: “Ayat yang pertama kali diturunkan di
Madinah waylun li al-Muthaffifin kemudian al-Bagarah.
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8. Ayat yang Terakhir Turun

Pembahasan keduabelas dari turunnya Alquran

adalah berkenaan dengan ayat yang terakhir diturunkan.
Untuk itu ada beberapa pendapat yang telah kami
rincikan dalam at-Tahbir. Dikatakan bahwa ayat yang
terakhir diturunkan adalah ayat Kalalah yang terdapat
pada surah an-Nisa ayat 176. Pendapat ini didasarkan
pada riwayat al-Bukhariy dan Muslim dari al-Barra bin
‘Azib. Pendapat yang lain mengatakan bahwa ayat yang
terakhir turun adalah ayat ar-Riba. Pendapat ini
didasarkan pada riwayat Ibnu ‘Abbas dan al-Bayhaqiy
dari Umar. Pendapat yang lain lagi menyatakan bahwa
ayat yang terakhir diturunkan adalah:

LA ) O3aest g i

Dan takutlah kalian akan suatu hari yang kalian
semua akan dikembalikan kepada Allah... (al-Bagarah
ayat 281).

Pendapat ini didasarkan pada riwayat an-Nasa’iy
dan lainnya dari Ibnu ‘Abbas. Ada lagi pendapat yang
lain yang menyatakan bahwa ayat yang terakhir turun
adalah akhir surah Bara’ah / at-Tawbah. Pendapat ini
didasarkan pada riwayat al-Hakim dari Ubay bin Ka’b.

Berkenaan dengan surah yang terakhir diturunkan,
ada pendapat yang menyatakan surah an-Nashr. Pendapat
ini didasarkan pada riwayat Muslim dari Ibnu ‘Abbas.
Pendapat lainnya menyatakan bahwa surah yang
terakhirditurunkan adalah surah Bard’ah / at-Tawbah.
Pendapat ini didasarkan pada riwayat al-Bukhariy dan
Muslim dari al-Barra.
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B. Qira’at Alquran

Pembahasan kedua ilmu-ilmu Alquran adalah

Qira'at Al-Qu'ran atau macam-macam bacaan Alquran.
Pembicaraan mengenai Qira'at Al-Qu'ran ini ada yang
dikembalikan kepada as-sanad (rangkaian periwayat
hadis berkenaan dengan macam bacaan Alqguran
tersebut), yaitu ada enam macam.

1. Al-Mutawatir

Dimaksudkan dengan riwayat yang mutawatir
adalah apa yang diriwayatkan sekelompok orang banyak
yang mereka itu tidak mungkin bersepakat untuk
berdusta. Keadaan ini berlaku dari kelompok penerima
pertama sampai dengan kelompok penerima terakhir.
QOira'at yang disandarkan kepada riwayat yang mutawatir
ini ada tujuh, yakni gira'at sab'ah yang dinisbahkan
kepada tujuh imam gira'at, yaitu: Nafi', Ibnu Katsir, Abi
'Amr, Ibnu 'Amir, 'Ashim, Hamzah, dan Kisa'ly.

Ada pendapat yang mengecualikan cara baca
seperti; madd (bacaan panjang), imalah (memiringkan
bunyi fathah menjadi seperti €), dan meringankan
hamzah. Semua ini bukanlah riwayat yang mutawatir.
Riwayat mutawatir hanya berkenaan dengan substansi
lafal. Ibnu al-Hajib mengemukakan pendapat bahwa lafal
yang riwayatnya mutawatir berarti mutawatir pula
bentuk bacaannya. Ibnu al-Jawziy menyebutkan bahwa
tidak ada yang mendahului Ibnu al-Hajib dalam hal itu.

Abdullah Karim IImu Tafsir



36
2. Al-Ahad

(Dimaksudkandengan riwayat ahad adalah riwayat

yang periwayatnya tidak mencapai jumlah mutawatir,
namun masih dalam kategori sanad yang sahih, seperti
qird'at ats-tsalatsah, yakni Abu Ja'far dan Ya'qub, serta
Khalf seorang yang menjadi pelengkap gira'at al-
‘asyarah. Begitu pula dengan gira'at-gira'at yang
dipraktekkan oleh sahabat yang sanadnya sahih bukan
dengan jalan rasio.

3. Asy-Syad?z

(Dimaksudkan dengan riwayat yang syadz adalah
riwayat yang tidak masyhur dari gira'at para tabiin.
Riwayat ini dianggap syadz karena garib (tidak dikenal /
masih asing) atau sanadnya dha'if (lemah). Demikianlah,
kami mengikuti al-Bulginiy pada bagian ini dan kami
membicarakannya secara bebas dalam At-Tahbir tanpa
memberikan tambahan. Di sana kami mengutip
kesimpulan pembicaraan para ahli fikih (fugaha) dan
para qari bahwa yang dimaksud dengan tiga dari
mutawatir itu tidak termasuk gira'at yang bukan kategori
pertama, yakni ahad dan syadz, wajib dilaksanakan
dalam pengambilan hukum, jika gira'at tersebut itu
berfungsi sebagai penafsiran, seperti gira'at Tonu Mas'ad
"wa lahii akhun aw ukhtun min ummin".

Jika gira'ar tersebut tidak berfungsi sebagai
penafsiran, maka ada dua pendapat. Satu pendapat yang
menyatakan harus dilaksanakan dan yang lain lagi
menyatakan  tidak  dilaksanakan dalam  praktek
pengambilan  hukum. Jika ada hadis mar'fi
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menentangnya, maka hadis itu yang diutamakan, karena
alasan "syarat diterimanya gira'at itu adalah sahnya
sanad" dengan ketentuan a. bersambungnya sanad
dimaksud, b. tsigahnya para periwayat, c. kemampuan
intelektual mereka dan d. mereka itu dikenal.

Syarat lainnya adalah sesuainya gira'at itu dengan
lafal bahasa Arab, walaupun hanya dalam satu aspek,
seperti gira'at “wa arjulikum ila al-ka'bayn" berbeda
dengan gira'at lainnya untuk mensucikan Alquran dari
salah baca.

Syarat lainnya lagi adalah tulisan mushhaf berbeda
dengan yang menyalahinya (tidak sependapat), sekalipun
sanadnya sahih. Alasannya adalah karena tulisan yang
dibentangkan terakhir atau disepakati oleh para sahabat
adalah mushhaf 'Utsmaniy.

Contoh gira'at yang sanadnya tidak sah adalah
bacaan ‘"“innama yakhsya Allahu min ‘'ibadihi al-
'ulama'a”. Yang memberatkan adalah bahwa sanadnya
dha'if (lemabh).

Contoh gira'at yang sah, sekalipun menyalahi
ketentuan bahasa Arab, sedikit sekali. Satu riwayat yang
dikeluarkan oleh Nafi', yaitu bacaan "ma'a'isy" dengan
huruf hamzah.

Contoh gira'at yang sah sekalipun berbeda dengan
khath 'Utsmaniy adalah bacaan Ibnu Mas'ud "wa adz-
dzakaru wa al-untsa" diriwayatkan oleh al-Bukhariy dan
yang lainnya.

4. Beberapa Qira'at Nabi saw.

Abu  Abdillah  al-Hakim  an-Naysabiriy
menyimpulkannya dari sahih Bukhariy dan Muslim
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dalam satu bab buku beliau Al-Mustadrak. Dalam bab ini
beliau mentakhrij (mengeluarkan hadis lengkap dengan
sanad) sejumlah gira'at dari berbagai jalur sanad. Beliau
mentakhrzj dari jalur sanad al-A'masy dari Abi Shalih
dari Abi Hurayrah bahwa Nabi saw. Membaca: "Maliki
yawm ad-Din" dengan huruf mim tanpa alif. Beliau
berpendapat riwayat itu sahih berdasarkan ketentuan
Bukhariy dan Muslim dan beliau jadikan Syahid terhadap
hadis Abdullah bin Abi Mulaykah dari Ummi Salamah: "
Bahwa Rasulullah saw. membaca "Bi ismi Allah ar-
Rahman ar-Rahim. Al-Hamdu lillahi Rabb al-"Alamin.
Ar-Rahman ar-Rahim. Maliki Yawm ad-Din" tanpa alif
pada mim.

Akan tetapi, kami temukan hadis dalam Mu'jam
Ibni Jami* dari jalur sanad Hartn al-A'war dari al-
'‘A'masy dengan lafal "Maliki" dengan alif. Allah Maha
Mengetahui, kedua gira'at ini termasuk gira'at tujuh.

An-Naysabiiriy juga mengeluarkan riwayat dari
jalur sanad Ibrahim bin Sulayman al-Katib dari Ibrahim
bin Thuhman dari al-'Ala'u bin 'Abd ar-Rahman dari
ayahnya dari Abi Hurayrah bahwa Nabi saw. membaca:
“ihdina ash-shirath al-mustaqgim™ sengan huruf shad.
Beliau menyatakan riwayat ini sanadnya sahih. Adz-
Dzahabiy mengiringinya dengan mengatakan sanadnya
tidak sahih, karena Ibrahim bin Sulayman memasukkan
pembicaraannya dalam riwayat itu.

Selanjutnya beliau mengeluarkan riwayat dari jalur
sanad Dawid bin Muslim bin 'Ibad al-Makkiy dari
ayahnya dari 'Abdullah bin Katsir al-Qari dari Mujahid
dari Ibnu 'Abbas dari Ubay bahwa Nabi membacakan
kepadanya: "wa ittagii yawman la tajzi nafsun ‘an nafsin
syay'an™ dengan huruf ta pada kata tajzr "wa la yugbalu
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minha syafa'atun wa la yu'khadzu minha 'adlun™ dengan
huruf ya.beliau menyatakan sanad ini sahih.

Selanjutnya beliau mengeluarkan pula riwayat dari
jalur sanad Kharijah bin Zayd bin Tsabit dari ayahnya
bahwa Rasulullah saw. membaca: "kayfa nunsyizuha".
Dengan huruf zay. Dari jalur yang sama pula beliau
mengeluarkan riwayat bahwa Nabi saw. membaca: "fa
rihanun magbiicatun” tanpa alif pada kata "rihan" dan
beliau mengatakan bahwa keduanya bersanad sahih,
kedua gira'at tersebut terdapat dalam gira'at tujuh.
Beliau juga mengeluarkan riwayat dari Dawiid bin al-
Hushayn dari 'lkrimah dari Ibnu 'Abbas bahwa
Rasulullah saw. membaca: "wa ma kana linabiyyin an
yagulla" dengan huruf ya pada kata yagulla. Beliau
menyatakan sanadnya sahih dan terdapat dalam gira'at
tujuh. Berikutnya beliau mengeluarkan pula riwayat
dengan sanad dari jalur az-Zuhriy dari Anas bahwa
Rasulullah saw. membaca: "wa katabna 'alayhim fiha
anna an-nafsu bi an-nafsi wa al-"aynu bi al-'ayni" dengan
raf* pada kata an-nafsu dan al-'aynu. Qira'at ini terdapat
dalam gira'at tujuh.

Beliau juga mengeluarkan riwayat dari jalur sanad
'‘Abd ar-Rahman bin Ganam al-Asy'ariy dari Mu'adz:
"Bahwa Nabi saw. membacakan kepadanya: ‘hal
tastathi'u Rabbuka™ dengan huruf ta dan menurut beliau
sanad hadis ini sahih dan gira'at ini termasuk gira'at
tujuh.

Beliau mengeluarkan pula dari jalur 'Abdullah bin
Thawis dari ayahnya dari Ibnu 'Abbas: "Bahwa Nabi
saw. membacakan kepadanya: ‘'lagad ja'akum rasilun
min anfasikum™ dengan baris di atas pada huruf fa,
dengan pengertian dari orang Yyang paling agung
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kedudukannya di antara kalian. Kemudian beliau juga
mengeluarkan dari jalur Abi Ishaq as-Sabt'iy dari Sa‘id
bin Jubayr dari Ibnu 'Abbas bahwa Rasulullah saw.
membaca: "wa kana amamahum malikun ya'khudzu kulla
safinatin shalihatin ‘ashban”. Dan mengeluarkan pula
dari jalur al-Hakam bin 'Abd al-Malik dari Qatadah dari
al-Hasan dari 'Imran bin al-Hushayn bahwa Rasulullah
saw. membaca: wa tara an-nasa sukra wa ma hum bi
sukra, gira'at ini termasuk gira'at tujuh.

Beliau mengeluarkan pula dari jalur sanad 'Ammar
bin Muhammad dari al-A'masy dari Abi Shalih dari Abt
Hurayrah: "Bahwa Nabi saw. membaca: fa la ta'lamu
nafsun ma ukhfiya lahum min quratu a'yun"”. Dan
menurutnya sanadnya sahih.  Selanjutnya beliau
mengeluarkan riwayat dari jalur Muhammad bin Fu«ayl
bin Gazwan dari ayahnya dari Zadzan dari 'Aliy: "Bahwa
Rasulullah saw. membaca: wa alladzina amanii wa

atba'nahum  dzurriyyatahum  bi  imanin”.  Beliau
mengatakan sanad hadis ini sahih dan termasuk gira'at
tujuh.

Beliau juga mengeluarkan riwayat dari jalur al-
Juhdary dari Abi Bakrah bahwa Nabi saw. membaca:
"muttaki'ina 'ala rafarifa khu«rin wa ‘abagariyyin
hisanin" dan menurut beliau sanad hadis ini sahih.

5. Para Periwayat dan Penghafal Alquran

Pembahasan kelima dan keenam dari gird'at

Alquran adalah berkaitan dengan orang yang hafal
Alquran dan ahli dalam gira'amya.

Dari kalangan sahabat adalah:

a. 'Utsman bin 'Affan,
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‘Aliy bin Abit Thalib,

Ubay bin Ka'b,

Zayd bin Tsabit

'Abdullah bin Mas'ad,

Abi Al-Darda,

Mu'adz bin Jabal,

Abtu Zayd Al-Anshariy salah seorang paman
Anas, namanya yang terkenal adalah Qays bin
as-Sakan.

Dalam riwayat yang sahih dari 'Abdullah bin 'Amr
yang mengatakan: "Saya mendengar Rasulullah saw.
mengatakan: Ambillah Alguran dari empat orang, yaitu
'Abdullah bin Mas'ud, Salim, Mu'adz, dan Ubay bin
Ka'b"'. dalam hal ini, ada pula riwayat dari Qatadah yang
mengatakan: "Saya menanyai Anas bin Malik, siapa yang
menghimpun Alguran pada masa Rasulullah saw.? Beliau
menjawab: Empat orang, semuanya dari golongan
Anshar, yaitu; Ubay bin Ka'b, Muadz bin Jabal, Zayd bin
Tsabit, dan Abtu Zayd". Dalam hal ini, ada pula riwayat
dari Anas yang mengatakan: "Nabi saw. telah wafat, dan
yang telah menghimpun Alquran hanya empat orang,
yaitu; Abu Al-Darda', Mu'adz bin Jabal, Zayd bin Tsabit,
dan Abi Zayd.

Orang-orang yang belajar dari mereka adalah:

a. Abi Hurayrah,

b. 'Abdullah bin 'Abbas,

c. 'Abdullah bin As-Sa'ib, semuanya belajar dari

Ubay.

Dari kalangan tabiin yang terkenal adalah:

a. Abu Ja'far Yazid bin Al-Qa'qa’,

b. 'Abd ar-Rahman bin Hurmuz Al-A'raj,

€. Mujahid bin Jabar,

S@heao0o
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Sa‘id bin Jubayr,

'Tkrimah, pembantu Ibnu 'Abbas,

'Atha bin Yasar,

Ibnu Abi Rabah,

Al-Hasan bin Abi al-Hasan al-Bashriy,
‘Algamah bin Qays

Aswad,

Zurr bin Jaysy,

'Abidah as-Salmaniy, dan

m. Masriiq. Dari mereka inilah diambil gira'at

tujuh.

Nafi' mengambil dari riwayat Abi Ja'far, lbnu
Katsir mengambil riwayat 'Abdullah bin as-Sa'ib, Abi
'‘Amr mengambil riwayat dari Abi Ja'far, Mujahid dan
Ibnu 'Amir mengambil dari riwayat Abi Darda', 'Ashim
mengambil riwayat dari Zurr, Hamzah mengambil
riwayat dari 'Ashim, dan al-Kisd'iy mengambil dari
Hamzah.

—xT T SQ oo

6. Tata Cara Membaca Alquran

Tatacara membaca Alquran termasuk pembahasan

gira'at Algquran. Yang pertama dan kedua adalah
pembahasan tentang Waqgf (cara menghentikan bacaan
Alquran) dan Ibtida' (memulai bacaan Alquran). Seorang
pembaca Alguran menghentikan bacaannya pada kata
yang huruf akhirnya berbaris dengan mematikannya
(sukun). Ini merupakan hukum dasar wagf.

Hukum tambahannya antara lain al-Isymam, yaitu
menghentikan bacaan dengan baris depan (dhammah),
yaitu isyarat kepada baris depan tanpa suara, di mana jika
Anda selaku pembaca Alquran, maka Anda jadikan
kedua bibir Anda dalam bentuk membaca baris depan itu
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ketika Anda melafalkan ha, baik ha itu mabniy atau
mu'rab apabila dalam bentuk kata kerja lazim. Hukum
tambahan yang kedua untuk waqf adalah ar-Rim, yaitu
menuturkan sebagian baris atau harakat. Yang asli
adalah «ammah dan kasrah selain yang datang
belakangan, seperti dhammah dan kasrahnya mim yang
menunjukkan jamak. Adapun fathah, tidak diberlakukan
padanya rum dan isymam.

Terjadi perbedaan pendapat dalam berhenti pada
huruf ha yang tertulis ta (marbuthah). Aba 'Amr, al-
Kisa'ly, dan Ibnu Katsir dalam riwayat Al-Buzzy
membacanya dengan ha. Al-Kisa'ly juga membaca
dengan huruf ha, ketika berhenti pada:

ek 5,8, Bl
Dan Al-Buzzy hanya mengikuti bacaan "haihata,
hayhata" saja dengan ha. Ibnu Katsiir dan lbnu 'Amir

juga membaca dengan ha ketika menghentikan bacaan
pada lafal

-
-

<)
Sementara para qari lainnya tetap membacanya

dengan huruf ta ketika berhenti pada kata-kata tersebut.
Berkenaan dengan ayat yang berbunyi:

O3

Menurut riwayat ad-Dawriy, al-Kisa'iy menghentikan
bacaan pada kata "way", Abii 'Amr menghentikan bacaan
pada kata "wayk", sedangkan para qari lainnya
menghentikan bacaan pada kata itu sepenuhnya.

Mereka juga menghentikan bacaan pada huruf lam
dari kata-kata berikut:
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dengan mengikuti tulisan (rasm 'Utsmaniy), karena pada
tulisan itu terpisah. Ada satu riwayat dari al-Kisa'iy
dengan menghentikan bacaan pada "ma"

Yang ketiga dari pembicaraan mengenai tata cara
membaca Alquran adalah al-imalah, yaitu memiringkan
fathah menuju kasrah.

Hamzah dan al-Kisa'iy memiringkan bacaan
setiapnama dan kata kerja yang ditulis dengan huruf alif
dalam bentuk ya, seperti:

begitu pula dengan kata "anna" dengan arti "kayfa" yakni
bagaimana, seperti:
v.ms d‘ b.;\.a
Selain kata ini, masih diperselisinkan. Hamzah dan
al-Kisa'iy juga memiringkan bacaan setiap kata yang
akhirnya ditulis dengan huruf ya, baik huruf aslinya

waw, atau karena diubah menjadi kalimat fasif (majhiil),
seperti:

kecuali:

Contohnya adalah:
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Mereka tidak memiringkan bacaan kata yang

diakhiri dengan huruf waw yang ditulis dengan huruf alif,
seperti:
M 5,85 ek | lea]l

Selain mereka berdua tidak ada yang memiringkan
bacaan (imalah) apapun, kecuali Abt 'Amr, Warsy, Abt
Bakr, Hafsh, dan Hisyam dalam tempat-tempat tertentu
yang pembicaraannya dapat dilihat pada buku-buku
gira'at. Hal itu telah kami isyaratkan dalam buku At-
Tahbir.

Pembahasan keempat mengenai tata cara membaca
Alquran adalah al-Madd, yakni memanjangkan bacaan.
Dalam hal ini ada beberapa macam:

a. Madd Muttashil yaitu jika huruf madd (alif yang
sebelumnya fathah, ya yang sebelumnya kasrah, atau
waw yang sebelumnya dhammah) dan huruf hamzah
terdapat dalam satu kata.

b. Madd Munfashil yaitu jika huruf madd pada satu
harakat dan hamzah pada kata berikutnya.

Para gari yang membaca paling panjang dalam
kedua madd ini adalah Warsy dan Hamzah. Terkenal di
kalangan mutaakhkhirin bahwa mereka membacanya
sekitar tiga alif atau enam harakat, berikutnya 'Ashim
yang membacanya sekitar dua setengah alif atau lima
harakat, selanjutnya Ibnu 'Amir dan al-Kisa'ly yang
membacanya sekitar dua alif atau empat harakat,
seterusnya Abu 'Amr yang membacanya sekitar satu
setengah alif atau tiga harakat.
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Tidak ada perbedaan pendapat dalam mengokohkan
madd muttashil ini dengan memanjangkan bacaan huruf
madd, sementara untuk madd munfashil terdapat
perbedaan pendapat. Qaliin, al-Buzziy dan Ibnu Katsir
memendekkannya dan melebihi panjangnya dengan yang
tidak dilanjutkan dengan kata berikutnya yang diawali
dengan huruf hamzah, sementara ulama gira'at lainnya
memanjangkannya.

Pembahasan kelima dari tata cara membaca
Alquran adalah meringankan bacaan huruf hamzah, yaitu
ada empat macam:

a. Nagl yaitu memindahkan baris huruf hamzah
tersebut kepada huruf mati yang tidak berbaris)
sebelumnya. Contohnya:

SR P RE
b. Ibdal yaitu menggantikan huruf hamzah itu
dengan huruf madd yang sejenis dengan baris huruf yang
ada sebelumnya. Hamzah digantikan dengan alif jika
baris huruf sebelumnya fathah, digantikan dengan ya jika
baris huruf sebelumnya kasrah, dan digantikan dengan
waw jika baris huruf sebelumnya dhammah. Contohnya:

c. Tashil yaitu memudahkan antara hamzah itu
sendiri dengan hamzah lain yang berbaris, seperti:

;\xgl — 9\5§-l

Abdullah Karim IImu Tafsir



47

d. Isqath yaitu menggugurkan hukum nagl apabila
barisnya bersesuaian dan terdapat dalam dua Kata,
seperti:

4 _ . 2 @ o F
E);Jj\ ;L}}j\ ,YL ;L&.ﬂ\ g2 Sz cs

Tempat-tempat di mana hal ini semua terdapat,
siapa yang membacanya demikian, diuraikan oleh buku-
buku gira'at, dan kami telah mengisyaratkannya dalam
buku At-Tahbir.

Pembahasan keenam dari tata cara membaca
Alquran adalah idgam, yaitu memasukkan satu huruf
yang sama atau berdekatan dalam satu kata atau dua kata.
Dalam hal ini ada empat macam sebagai berikut:

a. Abl 'Amr tidak mengidgamkan jika terdapat
dalam satu kata dan hanya mengidgamkan jika terletak
dalam dua kata, seperti:

Ao A _
° S S 4 L; , ° S S . L;;

Selain kedua contoh ini, lebih jelas lagi, seperti:
o 88048 & o &2

RS el

. -

b. Adapun jika terdapat dalam dua kata, di dalam
Alquran semuanya diidgamkan kecuali:

o s %907 <

a5 E6Z D6
Pengecualian lainnya adalah jika huruf yang
pertama bertasydid atau bertanwin atau dirangkaikan
dengan ta khithab "ta" atau "ti" atau dirangkaikan dengan

ta mutakallim "tu".

c. Adapun jika kedua huruf itu berdekatan
(mutagaribayn), hanya gaf yang huruf sebelumnya
berbaris dengan kaf jama' mudzzakkar yang terdapat
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dalam satu kata yang diidgamkan, selain itu dibaca i8har
(jelas seperti tulisannya).

d. Jika kedua huruf yang berdekatan itu terdapat
dalam dua kata, maka ada beberapa huruf tertentu yang
diidgamkan, uraiannya dapat dibaca dalam buku-buku
gira'at. Hal ini telah kami isyaratkan dalam buku At-
Tahbir.

Pembahasan ketujuh tentang gira'at ini berkaitan
dengan pembahasan mengenai lafal-lafal, yaitu ada tujuh
macam:

a. Al-Garib, vyaitu makna lafal-lafal yang
memerlukan pembahasan dalam bahasa, referensinya
adalah nukilan dari para sahabat dan tabiin ahli gira'at
dan buku-buku yang telah tersusun dalam hal itu. Kami
tidak memperpanjang uraian untuk memberikan contoh-
contohnya.

b. Al-Mu'arrab, yaitu lafal yang digunakan oleh
bangsa Arab yang diambil dari bahasa non-Arab.
Kenyataannya di dalam Alquran diperselisihkan,
sekelompok orang mengatakan benar-benar terjadi,
seperti:

~ 2 o °
Ly J3al: fllats
Qisthas yang berarti keadilan, berasal dari Bahasa
Rumawi,

351 5, s canal) AT gl AT
W e b & - ;.S\
Al-Misykah yang berarti ventilasi, al-Kiflu yang

berarti lemah, dan al-Awwah  yang berarti yang
penyayang, dari Bahasa Etiopia (Habsyiy),
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Byl Gogiall Bilall 2Rl
As-Sijjil yang Dberarti tanah yang dibakar, dari
Bahasa Persia.
dan telah terhimpun sekitar 60 lafal, semuanya disusun
dalam bentuk bait-bait syair.
Lafal-lafal lainnya, seperti:

FHERRWENCR It BN ScS AN
TS U

Jumhur ulama mengingkari pendapat ini, mereka
berpendapat itu adalah at-Tawaqquf yakni bahasa Arab
juga, di mana bahasa Arab bersesuaian dengan bahasa
non-Arab. Hal ini mereka kemukakan untuk menghindari
adanya anggapan bahwa di dalam Alquran ada bahasa
non-Arab, sementara Allah berfirman: “gqur'anan
‘arabiyyan" maksudnya Alquran itu berbahasa Arab.

Pendapat ini disanggah oleh para penentangnya
bahwa lafal-lafal non-Arab itu sangat sedikit, karena itu,
jumlah yang sedikit itu tidak akan mengeluarkan Alguran
dari berbahasa Arabnya. Maka sebuah gasidah yang
berbahasa Arab lalu menggunakan satu kata berbahasa
Persia, tidak mengeluarkan dari sebuah qasidah
berbahasa Arab, begitu pula sebaliknya.
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C. Makna yang Berkaitan dengan Bahasa

1. Al-Majaz

Majazyaitu lafal yang digunakan untuk makna

konotasi (bukan makna hakikinya). Hal ini banyak
macamnya yang telah kami uraikan dalam buku At-
Tahbir.

Ibnu as-Salam mempunyaisebuah karangandalam
Majaz Al-Qur'an. Dandi antara majaz yang disebutkan di
sini adalah  Ikhtishar  (ringkasan) dan  Hadzf
(penghilangan sesuatu). Keduanya berdekatan, seperti:

A o

e amfw PR a3 s (,.<M L O 255,
2 -~
(184:3,al) 721 oLl

...maka jika di antara kaian ada yang sakit atau
dalam perjalanan (lalu dia berbuka) maka dia harus
berpuasa sebanyak hari yang ditinggalkannya itu pada
hari yang lain.

Yang dimaksudkan ada yang dihilangkan antara
kata safarin dan ‘iddatun, adalah fa afthara.’

Atau pada ayat yang berbunyi:

2

£ 2. 2 ,w/é ~
« 8 o0R EN-) o1 -] i o e .
A 9 L/)}L;»)U //"QLi ’ | (¥

(46—45: v 32)

-

*Maksudnya jika seseorang, karena sakit atau dalam
perjalanan lalu dia tidak menyempurnakan puasanya (berbuka),
maka orang tersebut berkewajiban membayar hutang puasanya itu
pada hari-hari yang lain di luar bulan Ramadhan tersebut.
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Saya akan memberitahukan takwilnya kepada
kalian, maka utuslah saya menemui Ysuf...

Yang dimaksud dengan ada yang dihilangkan pada
ayat ini, yaitu antara fa arsiluni dan Yuasuf, adalah
fa arsalithu fa ja'a fagala: ya Yisuf- 6

Dapat pula dengan menghilangkan predikat
(khabar), seperti:

Yang dimaksudkan dengan kesabaran yang bagus
di sini adalah kesabaranku (shabrz).”

Dapat pula dalam  bentuk penggunaan
mufrad, mutsannd, dan jama' ® untuk yang lain, yakni
penggunaan masing-masing untuk yang lain, seperti
penggunaan mufrad untuk mutsannd'

- T stos . . s¥

(62:253l) 3525 O 355 34 3.
..padahal Allah dan Rasul-Nya itulah yang lebih
patut mereka cari keridaannya...
Yang dimaksudkan adalah yur«ihuma.®
Penggunaan mufrad untuk jama':

®Yakni setelah sahabat Yusuf yang sama-sama dipenjarakan
dahulu minta diutus untuk menemui Yusuf, mereka pun
mengutusnya untuk menemui Yusuf. Orang itu pun mendatangi
Yusuf seraya berkata hai Yusuf.

" Yakni kesabaran Nabi Yaqib as.

® Dalam Bahasa Arab, penggunaan untuk tunggal disebut
mufrad, untuk dua disebut mufannag, dan untuk banyak disebut
jama'. Dalam Bahasa Indonesia hanya ada dua bentuk, yaitu tunggal
dan jamak.

® Yakni keridaan keduanya sekaligus, yaitu Allah dan Rasul-
Nya
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...Sesungguhnga manusia itu benar-benar berada dalam
kerugian

Yang dimaksudkan adalah a/-And siyya. Penjelasan ini
berdasarkan argumentasi "oran8~orang yang dikecualikan dalam
bentuk jamak”.

Contoh lainnya adalah:

P P - °
(4l Tagh EUIS A% A0
Dan selain itu, para malaikat adalah penolongnya

pulal0
Contoh mutsann@ yang digunakan untuk mufrad

@24:8) ..o ¢ Ll
Allah berfirman: 'T_.emparkan oleh kalian berdua ke dalam
neraka..
Yang dimaksudkan adalah "a’]qz" lemparkan olehmu

(seorang)t
Contoh mutsannd yang digunakan untuk jama:

s 2 P /° ° @’g'
(4l LTS el ) 6
Kemudian pandanglah sekali lagi...

Yang dimaksud adalah "karratan ba da karratin'®
Contoh jama ‘yang digunakan untuk mufrad

(99: 05231 03251 &5
“Ya Tuhanku kembalikanlah aku (ke clunia)"
Yang dimaksudkan adalah ungkapan

%Pada ayat ini, kata Zhahir yang berarti seorang penolong
(dalam bentuk mufrad), digunakan untuk jamak, yakni para malaikat

yakni seorang malaikat penjaga neraka.

2Ungkapan ini berarti berkali-kali atau berulang kali.
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"igjinl "D

Contoh jama yang digunakan untuk mutsannd :
2
2 9 wE < % o a1 <& %%
(11' 9\..\»\...5‘) &».,U“..J\ i\ﬁ}l/\ﬁ oj}-l A.S d\.{ QP. ..

...jika yang meninggal itu mempunyai ]aelaerapa orang
saudara, maka ibunya memperoleh seperenam.

Yang dimaksud pada ayat ini adalah "akhawa ymﬂl‘1

Dapat pula penggunaan lafal yang seharusnga digunakan
untuk orang yang berakal, namun digunakan untuk yang lainnga,
seperti ayat yang berbunyi:

g g
(11: wlad) sl L5T GG
Keduanya (langit dan bumi) menjawab: “Kami datang
clengan senang“
Yang dimaksudkan dengan “keduam]a berkata” dalam ayat
ini adalah langit dan bumi yang sebenarnga bukanlah orang yang
berakal. Begitu pula ayat yang berbunyi:

(43@}3) &2.}:;\.& zé (,.@_w }“i\j...

-Kulihat semuanya bersuj ud kepadaku.

Yang dimaksudkan clengan “mereka bersujud kepaclaku”
dalam ayat ini adalah 11 bintang, bulan, dan matahari.

Dalam Bahasa Aral), pem]:)erian keterangan clengan
menggunakan hurut “ya_ " dan “nll n" secara khusus cligunakan
untuk orang yang berakal. Penggunaan ungkapan seperti itu,
berarti 1nenempatkannga dalam kedudukan orang yang berakal
dengan menyandarkan perkataan dan sujud yang hanya dilakukan
oleh orang vyang berakal. Begitu pula sebaliknya, yaitu
penggunaan lafal untuk yang tidak berakal l)agi orang yang
berakal, seperti firman Allah:

BUngkapan ini berarti "Kembalikan oleh-Mu (seorang) aku
(ke dunia)".
“Ungkapan ini berarti dua orang saudara.
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AV 3G g ki 3 b g J g

(49 @ =)

Dan kepada Allah sajalah bersujud segala apa yang berada
dilangit dan semua makhluk yang melata di bumi.

Ungkapan “ma@ " dalam Bahasa Arab digunakan untuk
yang tidak berakal, pada ayat ini yang dimaksudkan adalah orang
yang berakal, yaitu para malaikat, penghuni langi dan penghuni
bumi. Dalam hal ini, sekalipun cukup l)angak makhluk yang tidak
berakal yang ada di langit dan bumi, namun ungkapan seperti itu
lebih l)angak cligunakan untuk orang yang berakal, karena
kemuliaannga.

ALltifd ¢ yaitu perpindahan pembicaraan dari salah satu
(pembicara atau orang pertama, orang yang diajak bicara atau
orang kedua, dan orang atau sesuatu yang dibicarakan, yakni orang
ketiga) kepada yang lainnya. Dari orang ketiga kepada orang
kedua, seperti:

— 3:a Ul LS DU A ags el

(4
...(Dia) Pemilik Hari Kemudian. Hanga kepada~Mu kami

meny 911’11)(‘11‘1...

atau sebaliknya, dari orang kedua kepada orang ketiga, seperti:
)

B ST S JOUH TR ER g S

(22 52)
...Sehingga apa]aila kalian berada di dalam bahtera dan
meluncurlah bather itu membawa orang-orang yang ada di
dalamnya..
atau dari orang ketiga kepada orang pertama, seperti:
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’T @ \

Sl g

(9: 1)
Dan Allah, Dialah Yang mengirimkan angin, lalu angin itu
111e1188era1<1<an awan, maka Kami halau awan itu..
Demikianlah AbU ‘Ul)agclah memjebutkan bahwa al-
[ltifd ¢ ini termasuk maj@ z padahal tidaklah demikian. Dalam
sasaran pembicaraan, ia termasuk hagl gah (denotasi), bukan
majc’:_i z (konotasi), karena itu dalam buku at-Tahbi rtidak kami
masukkan dalam pem]oicaraan maja z, tetapi kami masukkan
dalam bab tersendiri.
Pembahasan berikutnya berkenaan dengan penyembunyian

/2 Z\ » - A7 s \Y -
..SL;AL LJL>;~4 j.:.\./m}.ﬁ CL":J‘ - j

(ic]]]mé 1’), contohm]a adalah:
(82: e gy) ... 4540 JLilg

Dan tangailah (penduduk) negevi...

Di antara mereka (ahli Wl m A]~Qur<’:_i 11) ada yang
menganggapnya bagian dari hadzf (menghilangkan bagian
kalimat) ]oukan pecahan / ca]oang (qasl_ m) dari hadzfitu.

Pembahasan ]oerikutnga adalah zfyé dah (tam]:)ahan),

contohnya adalah:
(HESTA) N CIPTLIN

Tidak ada sesuatu pun yang serupa clengan Dia..
Seterusnga pem]oahasan mengenai takd v, gakni
pengulangan, seperti:

£ % To .. & /Ql.s. 4 To .. & 2
(O—4: Ll O3 ASTE O3 S
Sekai-kali tidak, kelak mereka akan mengetahui. Kemudian
sekali-kali tidak, kelak mereka akan mengetahui.
Berikutnya adalah pembahasan mengenai tagdi m wa

takhl r (mendahulukan sesuatu dan mengebelakangkan yang
lain), seperti:
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(T1:558) BLLy BEes &Ko ab,

Lalu dia tersenyum, maka Kami sampaikan kepaclanga
kabar gembira tentang (kelahiran) Isha qg.

Yang dimaksudkan adalah:
&ESab BGsks

Kami berikan kabar gembira tentang (kelahiran Isha q)
kepadanya, lalu dia tersenyum.

Selanjutnga adalah peml)ahasan mengenai sabab
(peng ebutan sebab terjadinya sesuatu), seperti:

° A o/‘ <o £
(G:NA\J:,L/@:SJA,J\) .. V&u\ O3, ..
.mereka mengembelih anak-anak laki-laki kalian..

Yang dimaksudkan adalah:

o
o~ £

~E AL

Pekerjaan itu disandarkan kepaclanga (Fir’awn), karena

Dia meny uruh mengembelih mereka.

dialah yang menj aclipeng ebab terlaksananga. Dia yang
memerintahkan meny embelih anak-anakmereka, lalu
pengeml)elihan itu pun dilaksanakan orang.

Q2. Al-Musytarak

_/q [—91/1 usy tdﬂl& yaitu suatu lafal y ang mempunyai makna

gancla (aml)igu). Di dalam Alquran cukup banyak lafal seperti itu,
antara lain kata “a]~Qur u yang bermakna menstruasi dan suci,
kata “ I/Vay] ' dapat berarti ungkapan penyiksaan dan dapat pula
berarti satu lembah di dalam neraka, seperti yang diriwayatkan
oleh Im@ m at~Tuymudzig dari hadis AbT  SaT d al~Kl‘1udriLJ.
Kata "an-Nidd" dapat berarti padanan (sinonim) dan dapat pula
berarti lawan kata atau kel)alikannga (antonim). Kata “at-
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Tawwa b’ dapat berarti orang yang bertaubat, seperti firman

Allah:
(@22:3,2dl) ... EZ

.Dia menyukai orang-orang yang bertaubat..
dapat pula berarti penerima taubat, seperti firman Allah:

(3: 2l G S8 &)

z

Sesungguhnya Dia adalah Mahapenerima taubat.

Kata “al-Mawila "~ dapat berarti tuan dan dapat pula berarti
budak atau hamba sahaya.

Kata “a]~Gayy“ dapat berarti antonim (lawan kata) “ar-
]\’usycf dapat pula berarti nama sebuah lembah di neraka,
sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Masl d dalam menafsirkan

firman Allah:
(09:4,0) Le O3aly 3. ..

.maka mereka kelak akan menemui kesesatan.
berdasarkan hadis yang cliriwagatkan oleh al-Ha kim dalam
kitabnya al-Mustadrak.

Kata “Ward & dapat berarti di depan dan dapat pula
berarti di belakang. Pengertian ini dapat dipahami dari firman

Allah:
(79: gy 436 BUa 3 AcT)3 0K 5. .

.dan di hadapan mereka ada seorang raja yang akan

merampas...
Al-Mudh@ ri’(kata kerja bentuk sedang dan akan datang)

dapat berarti sekarang dan dapat pula berarti nanti. Begitulah

yang abash dalam pem]oahasan buku-buku 8ramatika Bahasa
Avab.

3. Al-Mutara dif
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ﬂ[—ﬂ/[ utaracﬁf adalah dua kata yang mempunyai makna

yang sama. Di dalam Alguran cukup 13611’11](’:11( kata seperti itu, antara
lain adalah: “al-Ins@ n" dan “a]~Basyar“ yang sama~sama berarti
manusia. Dinamakan a/-Ins@ 1, karena lupamja dan dinamakan al-
Basyar, karena kulitnya yang tampak kelihatan, tidak seperti
binatang yang kebanyakan kulitnya tertutup oleh bulu, sisik, dan
lainm]a. Kata “a1~[fataj” dan “a«- "ayyiq” sama-sama bermakna
sempit. Kata “al-Yamm'" dan “al-Bahr sama-sama berarti laut.
Ada yang mengatakan bahwa kata “al-Yamm" adalah kata
serapan (mu arrab = kata asing yang dijadikan Bahasa Arab). Kata
“a1’~]\)1'jzu“, “a1'~]\)1'jsu“, dan “al-Ad-Aa bu’ juga semakna clengan arti
siksaan.
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4. Al-Istida rah

_ﬂl:f sti’arah® yaitu bentuk fasybl h0 atau penyerupaan

yang tidak menggunakan add ¢ at-Tasyhl h atau perangkat
tasybl b, baik yang dilafalkan maupun yang ditakdirkan.
Contohnya adalah:

(22:p ). 32 B s O 2l

Dan apakah orang yang sudah mati, kemudian dia Kami
]Jiclupkan...

Yang dimaksudkan adalah orang yang tersesat, lalu diberi
petunjuk oleh Allah swt. Dipinjam kata mati untuk orang yang
tersesat dan kalfir, serta kata hidup untuk orang yang beriman dan
mendapat petunjuk.

(BTim) - S & e ouil V‘A’ 5 5

Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagl mereka
adalah malam, Kami tanggalkan siang dari malam itu...

Kata salakha yang berarti menguliti kambing dipinjam
untuk menjelaskan hilangnga 8elap malam.

> Berarti kata pinjaman. Dalam bahasan ‘llm al-Balagah
berarti penggunaan lafal untuk makna lain, karena adanya
keterkaitan berupa keserupaan antara makna yang dipindah kepada
makna yang digunakan disertai adanya pendukung (garmah) yang
mengubah dari makna aslinya. Lihat As-Sayyid Al-Marhiim Ahmad
al-Hasyimiy, Jawahir al-Balagah fr al-Ma’anr wa al-Bayan wa al-
Badi’, (Surabaya: al-Hidayah, 1379 H./1960 M.), h. 303.

'® Dalam bahasan ‘llm al-Balagah berarti ikatan keserupaan
antara dua hal atau lebih, dimaksudkan keduanya berserikat dalam
satu sifat atau lebih dengan menggunakan satu perangkat, karena
adanya maksud tertentu yang diinginkan oleh si pembicara. Lihat
ibid., h. 247.
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Isti@ rah ini termasuk ragam majd 77, hanya saja berbeda
c]engan ragam maja z lainnga, di mana isti@ rah ini mengikuti
bentuk tasybl A (karena keterkaitannya berupa keserupaan).

5. Tasybih

‘ﬂzsy&'ﬁ adalah petunjuk adanya saling keterkaitan

(musyarakah) suatu perkara dengan yang lainnya dalam
hal makna, kemudian disyaratkan adanya garinah
(adanya pendukung) dan perangkat atau atau alat yang
digunakan untuk tasybih tersebut, baik lafal maupun
hanya ditakdirkan. Ahli ‘7lmu Bayan mengatakan:
Sesuatu yang alat tasybzhnya tidak ada, namun jika dapat
ditakdirkan keberadaannya dalam kalimat dimaksud,
dinamakan tasybzh. Akan tetapi jika tidak mungkin dapat
ditakdirkan keberadaan alat tasybzh dimaksud, kalimat itu
tergolong isti ‘arah. Mereka memberikan contoh:

(18:3,4dl) ... 150 38 3
Mereka tuli, bisu, dan buta...
Perangkat (adat tasybih) yang dapat ditakdirkan

adalah “kaf” dan “mitsl” dengan huruf f#s@ yang
dimatikan, “matsal” dengan huruf #sa yang berbaris

" Dalam bahasan ‘lim al-Balagah berarti lafal yang
digunakan untuk makna yang lain yang dalam istilah percakapan
disebut ‘alagah yakni Kketerkaitan dengan adanya pendukung
(garinah) yang mencegah diambilnya makna aslinya. Keterkaitan
dimaksud adalah kesesuaian makna denotasi (hakiki) dengan makna
konotasi (majaziy) yang kadang-kadang berupa keserupaan antara
dua makna dan dapat pula bentuk lainnya. Jika ‘a/@gah itu berupa
keserupaan dalam bentuk majaz diistilahkan dengan istzi’arah, jika
tidak, maka diistilahkan dengan majaz mursal. Lihat ibid., h. 290 -
291.
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(harakah), dan “ka’anna” dengan huruf nun yang
digandakan (bertasydid). Contoh-contohnya di dalam
Alquran cukup banyak, antara lain adalah:

-]

G ST LS Gl s s 2 O
(45: gy, L)

Dan berilah  perumpamaan kepada mereka
(manusia), kehidupan dunia adalah bagaikan air hujan
yang Kami turunkan dari langit...

Di sini yang dijadikan perumpamaan (tasybih)
indahnya kehidupan itu lalu lenyapnya, dengan indahnya
tanaman pada awal pertumbuhannya kemudian hancur
dan berhamburan setelah keringnya.

8
&

JECE RNty WeloZ 1 % Sl 3l g
(Orimedly. .. HUST uZ

Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan kepada
mereka Taurat kemudian mereka tidak memikulnya,
adalah bagaikan keledai yang membawa buku-buku yang
tebal...

Pembawa Taurat itu diumpamakan dengan keledai
yang hanya membawanya tetapi tidak mengamalkannya.
Tidak mengenal apa yang terkandung di dalamnya.
Secara total tidak dapat mengambil manfaat.
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D. Makna yang Berkaitan dengan Hukum

/'Zlc[a pula pembicaraan yang dikembalikan kepada

makna-makna yang berkaitan dengan hukum, yaitu ada
14 macam.

L Yang Umum, yang Tetap dalam Pengertian
Umumnya

Contoﬁnyalangka, karena yang umum pada suatu

tempat, dikhususkan pada tempat yang lain. Maka firman
Allah yang berbunyi:

@05:34)) ) #5= 3
Dan Dia mengharamkan riba.

tidak termasuk di dalamnya pinjaman tanpa bunga.
Begitu pula firman Allah:

° 2
(el i eSSl St

Dan diharamkan atas kalian bangkai...
tidak termasuk di dalamnya, bangkai bagi orang yang
berada dalam kondisi darurat, bangkai ikan dan bangkai
belalang.

Contoh yang tidak tergambar pengecualian di
dalamnya adalah firman Allah:

2 \
(282:3,41) ke £ 25 2SS i3
Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu

Karena Allah mengetahui segala sesuatu, baik yang
universal maupun yang parsial.
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Begitu pula firman Allah yang berbunyi:

(1isbedll) 3315 iy Sl

...Dia menciptakan kalian dari seorang pribadi
yakni Adam as., karena yang diajak bicara dengan ayatitu
adalah manusia yang merupakan keturunan Adam.

As-Suytithiy memasukkan kategori ini, ayat yang
berbunyi:

24 &io}o// o
(@31l L RSSO (S S
Diharamkan atas kalian (mengawini) ibu-ibu
kalian...
Karena ayat ini termasuk sigah umum bentuk jamak yang

disandarkan kepada kata ganti dan tidak ada
pengkhususan atau pengecualian.

2. Yang Umum yang Dikhususkan

Contoﬁnya cukup banyak, antara lain adalah
firman Allah yang berbunyi:

~

2 %7 ~ ° £ s .- 2 w1 i
o8 rx A & e .0 W T . b A -
coy® Al e Li RS Eo e ) 3

(228:4,2.J))
Wanita-wanita yang ditalak itu hendaklah menahan

diri (menunggu) tiga kali quri’
Dalam hal ini orang yang ditalak tersebut masih umum,

termasuk wanita yang sedang hamil, manula dan anak-
anak. Ayat ini dikhususkan oleh ayat lain yang berbunyi:
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Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu
‘iddah mereka itu adalah sampai mereka melahirkan

kandungan mereka.
Begitu pula firman Allah yang berbunyi:

(4:8M Lo LpU\ F

Dan perempuan-perempuan yang putus asa (dari
menstruasi)...

3. Ungkapan yang Umum, namun yang
Dimaksudkan Adalah yang Khusus

(Contohnya adalah firman Allah swt. yang
berbunyi:

(O4:sldly WU O30l Gl L

...ataukah mereka dengki kepada manusia
(Muhammad saw.)

Yang dimaksud dengn ungkapan “an-Nas” di sini
adalah Rasulullah Muhammad saw., bukanlah manusia
secara umum. Penggunaan ungkapan tersebut, karena
Rasulullah saw. itu menghimpun berbagai kebaikan yang
dimiliki oleh manusia.

Begitu pula dengan firman Allah swt. berikut:

(175:00ms JT) ... 58 2 J6 230
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Orang-orang yang (menaati Allah dan Rasul) yang
kepada mereka ada orang yang mengatakan: ...

Yang dimaksud dengan ungkapan “an-Nas” di sini
adalah Nu’aym bin Mas’ad al-Asyja’iy, karena dia
dengan pembicaraannya menempati banyak tempat
dalam menghalangi kaum mukmin keluar untuk
berperangmelawan kuffar Quraisy.

Perbedaan antara point 2 terdahulu dan point 3 ini
adalah bahwa yang pertama itu denotasi (hakiki) karena
digunakan sesuai posisinya lalu dikhususkan untuk
bagian tertentu dengan mukhashshlsh (sesuatu yang
mengkhususkan), sedangkan yang kedua adalah konotasi
(majaziy), karena sejak awal digunakan untuk bagian
tertentu. Qarinah untuk konotasi adalah ‘agliyyah,
sedangkan untuk denotasi adalah laf8iyyah, berupa
syarath dan istitsna atau yang seperti itu.

Boleh juga yang dimaksudkan dengan ungkapan
tersebut adalah seorang saja, seperti tampak pada
keduanya, hanya saja untuk yang pertama harus tetap
dalam jumlah minimal.

4. Yang Ada di dalam Alquran Dikhususkan oleh
Sunnah Rasulullah saw.

Halini diperbolehkan saja (berbeda dengan orang

yang menegahnya). Argumentasi pendapat ini adalah
firman Allah swt.:

s 0w 0 g 2 ) G
(44: J>=hy...

Abdullah Karim IImu Tafsir



66

Dan Kami turunkan kepadamu Alquran, agar kamu
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah
diturunkan kepada mereka...

Manifestasi penerapan ayat ini terealisasikan dalam
banyak kenyataan, baik dalam konteks hadis mutawatir
maupun hadis ahad.

Contohnya adalah: Pengecualian pinjaman tanpa
bunga dari riba seperti contoh sebelumnya, ditetapkan
dengan hadis yang terdapat dalam Shaiihayn.

Begitu pula dengan ayat:

s o ° 2 0,/ o _w
(sl A0 5 &al STl st
Diharamkan atas kalian bangkai dan darah...

Yang dikhususkan dengan pengecualian hadis yang
berbunyi:

4 3\;37\ 5 Alasdl ous g oEs J’"L/?
Epdo o il ) 5 (SU gy Sl 5 4K

(eirr a8 gl g logbn oe
Dihalalkan bagi kita dua macam bangkai dan dua
macam darah, yaitu: bangkai ikan dan belalang serta
limpa (hati) dan jantung. (Hadis diriwayatkan oleh al-
Hakim dan Ibnu Majah dari hadis Ibnu ‘Umar sebagai
hadis marfii’, yakni disandarkan kepada Nabi
Muhammad saw. dan al-Bayhagiy juga meriwayatkan
dari Ibnu ‘Umar sebagai hadis marfii’ pula).
Al-Bayhagiy mengatakan hadis ini mempunyai
sanad dan sanadnya shahih.
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5. Alguran Memberikan Pengecualian
(Pengkhususan) terhadap Sunnah

Hafini jarang terjadi dan hanya ada empat ayat,
yaitu:
Firman Allah swt.

< o8 4 ° [
(20:4s3l). . A lshan) 25
...sampai mereka membayar jizyah ...
merupakan pengecualian dari hadis Rasulullah saw. yang

Saya disuruh memerangi manusia, sampai mereka
mengucapkan: “/a ilaha illa Allah”
Yang masih umum mengenai orang-orang Yyang
diperangi. Pengecualian dimaksud, selain mereka yang
memeluk Islam dengan syahadatayn adalah mereka yang
mau membayar jizyah.

Firman Allah swt.:

(80 : J>=ly . B)L31 5 gdlslal Fre 5l
...dan dari bulu domba, bulu onta dan bulu
kambing...
merupakan pengecualian (pengkhususan) dari hadis Nabi
saw. yang berbunyi:

1{‘.%/;15 ° <°%u
We—éﬁ@ufu:g
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Apa saja yang tercerai atau terpotong dari yang
hidup, maka hukumnya adalah bangkai.

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Hakim dari Abi
Sa’id, menurutnya hadis ini shakih berdasarkan syarat al-
Bukhariy dan Muslim, Aba Dawtd, dan at-Turmudziy.
At-Turmudziy menganggap hasan berdasarkan hadis Ab1
Wagqid dengan lafal:

Cor 50 45 o g Akl e plas

Apa saja yang terpotong dari binatangketika ia
masih hidup, hukumnya adalah bangkai.

Yang dimaksudkan adalah seperti bangkai dalam
hal najis, padahal bulu dan yang semacamnya adalah
suci, sekalipun dipotong ketika binatang itu masih hidup.
Inimerupakan pemberian Allah swt. yang dikemukakan

dalam ayat tadi.
Firman Allah:

(60:459:1y ... \g2le Clelils.
Dan para pelaksana (‘a@mil) zakat.

Ayat ini merupakan pengecualian (pengkhususan)
terhadap hadis an-Nasa’iy dan yang lainnya yang

berbunyi:
25 A 44 Y

Sedekah itu tidak halal bagi orang kaya.

Seorang ‘amil (pelaksana) zakat, sekalipun dia
orang kaya, halal menerima zakat, karena bagiannya itu
merupakan upah kerja.

Firman Allah:

(@38:3,4)). .. olslial Lo 3hils
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Peliharalah salat kalian...

Ayat ini merupakan pengecualian (pengkhususan)
terhadap larangan Nabi saw.melaksanakan salat dalam
waktu-waktu yang makruh (tidak disenangi). Hadis itu
terdapat dalam Shahih al-Bukhariy , Muslim, dan yang
lainnya. Hadis tersebut bersifat umum untuk salat apa
saja, begitu pula waktunya.

6. Yang Global, Selama Tidak Jelas Dalalahnya
(petunjuknya terhadap yang dimaksudkan)

(Contohnyaadalah ayat yang berbunyi:

...tiga qurii
Kata “qurii” menggabungkan arti menstruasi dan
suci. Penjelasannya berdasarkan sunnah berbeda.

7. Yang Ditakwilkan

Yaitu yang pengertian lahirnya ditinggalkan,

karena adanya suatu petunjuk.
Contohnya, firman Allah yang berbunyi:

(7ol sl B fL2

Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan
(Kami)...

Pengertian lahir ayat “aydin” adalah bentuk jamak
dari “yadun” dalam arti tangan sebagai anggota tubuh,
lalu ditakwilkan menjadi kekuatan karena adanya dalil
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yang pasti atas Mahasucinya Allah dari mempunyai
anggota tubuh.

8. Al-Mafhiim

Yaituada dua macam. Pertama, mafhiim muwafaqah

yang berarti hukumnya mengikuti apa yang dituturkan.
Contohnya, firman Allah yang berbunyi:

@526l ST G o5 96

Janganlah Anda katakana ceh kepada kedua orang
tuamu.

Dari ungkapan ceh, dapat dipahami bahwa
memukul kedua orang tua lebih terlarang lagi, karena
lebih berat dari hanya sekedar mengucapkan ceh tadi.

Kedua, mafhiim mukhalafah yang berarti sesuatu
berbeda dengannya dalam satu sifat, seperti:

(O: ) LB L 5 2Se s )

Jika seorang fasik membawa informasi kepada
kalian, maka hendaklah kalian teliti. ..

Dari ayat ini dapat dipahami wajibnya meneliti
informasi dari seorang fasik, berbeda dengan informasi
dari orang lain.

Perbedaan itu dapat pula dalam satu syarat, seperti
firman Allah yang berbunyi:

oﬂ/

- Gl 5a8G R ENy) Y3
(6: AL
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Jika mereka yang (ditalak itu) sedang hamil, maka
hendaklah kalian berikan nafkah mereka.

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa perempuan
yang ditalak dan tidak hamil, tidaklah wajib nafkah atas
mereka.

Perbedaan dapat pula terjadi pada tujuan akhir
(gayah), seperti firman Allah:

(23:5,40)) ...05%

Jika seorang suami menalak isterinya (talak tiga),
maka isterinya itu tidak halal lagi baginya, sampai
akhirnya isterinya itu menikah dengan pasangan yang
lain.

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa apabila si isteri
itu telah menikah dengan pasangan yang lain tadi, lalu
dia bercerai lagi, maka halallah bagi suami yang pertama
menikahinya kembali.

Perbedaan itu dapat pula terjadi dalam bentuk
bilangan, seperti firman Allah:

(41,3 S35 G ARG

(Orang yang menuduh isterinya  berzina,
namuntidak dapat menghadirkan empat orang saksi),
maka pukullah mereka itu dengan 80 kali pukul.

Dari ayat ini dapat dipahami bahwa jumlah pukulan
itu 80 kali, tidak kurang dan tidak lebih.
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9. Al-Muthlaq

Yaitu ketentuan yang tidak dikaitkan dengan
sesuatu.

10. Al-Mugayyad

Yaitu ketentuan yang dikaitkan dengan sesuatu.

Jika memungkinkan, maka ketentuan yang mutlak tadi
dibawa kepadahukum yang dikaitkan dengan sesuatu,
seperti; kaffarah membunuh dan §ihar. Maka “raqabah”
yang mutlak, dibawa kepada “ragabatin mu’minatin”,
dengan demikian tidak dibenarkan membayar kaffarah
membunuh dan §ihar, kecuali dengan membebaskan
budak yang beriman.

Jika tidak memungkinkan membawa yang mutlak
itu kepada yang dikaitkan dengan sesuatu tadi,maka yang
mutlak itu dibiarkan dalam kemutlakannya, seperti
mengqa«a puasa Rama«an yang tidak dikaitkan dengan
berturut-turut atau secara terpisah, sementara puasa
kaffarah dikaitkan denganketentuan berturut-turut dan
puasa sunat secara terpisah.

Abdullah Karim IImu Tafsir



73
11. An-Nasikh dan 12. Al-Mansiikh

‘Keduanyabanyak terdapat di dalam Alquran dan

banyak tulisan yang secara khusus membahas keduanya.
Di dalam Alquran, ayat-ayat yang dinasakh selalu
terdahulu urutannya dan ayat yang menasakh terletak
sesudahnya, kecuali ayat yang berkaitan dengan ‘iddah
dalam firman Allah:

2
P

Loh Bl O3k 3 S Osd o303
@440 ] 55 ) Bl sy

Dan orang- orang yang akan meniggal dunia di
antara kalian dan meninggalkan isteri, hendaklah mereka
berwasiat untuk isterinya, (yaitu) diberi nafkah hingga
setahun lamanya dengan tidakdisuruh pindah (dari
rumahnya).

Ayat ini dlnasakh oleh ayat yang berbunyi:

95
o 4 o @ _ 7

O TS B = R OO AP S
(234:3,2J)

(Hendaklah para isteri yang suaminya meninggal
itu) ber’iddah selama empat bulan sepuluh hari.

Ayat ini urutannya terdahulu, sekalipun turunnya
belakangan.

Naskh dapat berlaku untuk hokum dan bacaannya
sekaligus. Al-Bukhariy dan Muslim meriwayatkan dari
‘A’isyah berkaitan dengan firman Allah tentang ““’asyru
ra«a’at ma’limat” yang dihukumkan saudara sesusu,
dinasakh oleh “khamsu ma’liimar’, dapat pula dinasakh
itu hanya salah satunya saja, seperti ayat rajam:
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Apabila orang dewasa laki-laki dan perempuan
berzina, maka rajamlah keduanya, semata-mata hukuman
dari Allah. Dan AllahMahaperkasa lagi Mahabijaksana.

Ayat ini semula terdapat pada Sirah al-Ahzab. Hal
ini berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh al-Hakim
dan yang lainnya.

13 dan 14. Al-Ma’miilu bihi Muddatan
Mu’ayyanatan wa Ma ‘Amila bihi Wahidun,

Yaitu ayat yang hanya dilaksanakan dalam waktu

tertentu dan ayat yang hanya dilakukan oleh seseorang.
Contohnya adalah ayat Najwa:

G 1A J32a AEs 03 AT 3l @i
(12:45181) B (,_ﬂj; 3G

Hai orang-orang yang beriman, apabila kalian
mengadakan pembicaraan khusus dengan Rasulullah
saw.hendaklah kalian mengeluarkan sedekah (kepada
orang miskin).

Ayat ini hanya dilaksanakan oleh ‘Aliy ra.,
sementara sahabat lainnya dalam waktu tertentu tidak
melakukan pembicaraan khusus dengan Rasulullah saw.
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E. Makna yang Berkaitan dengan Lafal

/'Zlc[a pula pembahasan yang dikembalikan kepada

makna-makna yang berkaitan dengan lafal. Dalam hal ini
ada enam macam:

1. Al-Fashl

Ma&suc{nya adalah terpisahnya pengertian satu

kalimat dengan kalimat berikutnya atau satu ayat dengan
ayat berikutnya.
Contohnya adalah firman Allah yang berbunyi:

GG K 6 6 b gl i

(14:8,2d)) O3 gii

Dan apabila orang-orang munafik itu kembali

kepada pemimpin-pemimpin mereka, mereka

mengatakan: “Sesungguhnya kami beserta kalian, kami

hanyalah orang-orang yang mengolok-olokan (orang-
orang yang beriman itu)”.

Ayat ini terpisah pengertiannya dengan  ayat
selanjutnya yang berbunyi:

(11,2l .08 (5eais 6 2y W

Allah  mengolok-olokan mereka (orang-orang
munafik itu)...

Kedua ayat ini menjelaskan perkataan orang yang
berbeda. Yang pertama perkataan orang-orang munafik,
sedangkan yang kedua menjelaskan firman Allah swit.
sendiri.
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2. Al-Washl

Berarti al-‘Athf, yakni penggabungan makna satu

kalimat dengan kalimat berikutnya.
Contohnya adalah firman Allah swt. yang berbunyi:

(14:5,200). . CaT 1B 12587 3001 1,80 150

Dan apabila orang-orang munafik itu bertemu
dengan orang-orang beriman, mereka mengatakan: :Kami
telah beriman...”

Ayat ini maknanya digabungkan dengan ayat:

g 25 ) g6 agbls B ls 0y g
(141341 D58t

Dan apabila orang-orang munafik itu kembali
kepada pemimpin-pemimpin mereka, mereka
mengatakan: “Sesungguhnya kami beserta kalian, kami
hanyalah orang-orang yang mengolok-olokan (orang-
orang yang beriman itu)”.

di atas, karena keduanya menjelaskan perkataan orang-
orang munafik.

Contoh lainnya adalah firman Allah swt. yang
berbunyi:

m%é&éjjw\éijv;;&éjj\jﬁ!\f);
(13-14: sy

Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti
benar-benar berada dalam surga yang penuh kenikmatan.

-

\\n‘-
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Dan sesungguhnya orang-orang yang durhaka benar-
benar berada dalam neraka.

3. Al-I'jaz

Yaitu ungkapan yang singkat dengan pengertian
yang padat.
Contohnya adalah firman Allah swt. yang berbunyi:

(179:3,ad)... sls joladll (3 35J 3

Dan dalam qisas itu ada (jaminan kelangsungan)
hidup bagi kalian...

Ayat ini dapat mengandung pengertian “manusia,
jika dia mengetahui apabila dia membunuh orang,
kepadanya akan dikenakan qisas, maka hal itu
membawanya untuk  meninggalkan  pembunuhan.
Kebanyakan orang yang akan membunuh orang lain,
karena adanya gisas itu dia tidak jadi membunuh. Tidak
adanya pembunuhan itu berarti jaminan kehidupan bagi
mereka.

4. Al-Ithnab

Yaitu kebalikan dari al-ijaz, yaitu ungkapan yang

banyak dengan pengertian singkat.
Contohnya adalah firman Allah swt. yang berbunyi:

(151 Sy 20 o 4T 46

(Nabi Khidr) berkata: “Bukankah sudah kukatakan
kepadamu ...”
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Di sini kata “laka” sebagai tambahan untuk
memperkuat makna kalimat, karena tanpa disebutkan pun
kata tersebut maknanya juga sama, bahwa kalimat itu
ditujukan kepada orang kedua sebagai lawan bicara.
Dalam hal ini penguat kalimat dalam bentuk
pengulangan.

5. Al-Musawah,

Yaituitu ungkapan yang maknanya sesuai dengan

lafalnya.
Contohnya adalah firman Allah swt. yang berbunyi:

(43: by akl Y 2220 KV B2 Y

Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa selain
orang yang merencanakannya sendiri.

6. Al-Qashr

Vaitu pembatasan makna atau pengkhususan yang

mempunyai beberapa makna.

Contohnya firman Allah swt. yang berbunyi:

(144:0V0s JTy... 0305 V) 82 G g

Muhammad itu tidak lain, hanyalah seorang
Rasul...

Yang dimaksudkan adalah tidak sampai kepada
selamat dari kematian yang merupakan kondisi Tuhan
yang tidak pernah mati.
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7. Tambahan

Masif ada beberapa pembicaraan yang tidak

berkaitan dengan pembicaraan sebelumnya, namun masih
termasuk pembahasan ilmu tafsir. Hal itu adalah “adz-
Dzayl “ dalam arti lampiran dan “at-Tatimmah” dalam
arti pelengkap terhadapnya.

Di sini hanya disebutkan empat macam:

Pertama, nama-nama yang ada di dalam Alquran,
termasuk nama 25 para nabi, yaitu: Adam, Nih, Idris,
Ibrahim, Isma’il, Ishaq, Ya’qub, Yusuf, Lath, Hud,
Shalih, Syu’ayb, Miusa, Haran, Dawud, Sulayman,
Ayyib, Dzi al-Kifli, Yunus, Ilyas, Ilyasa’, Zakariyya,
Yahya, ‘’sa, dan Muhammad saw. Begitu pula nama-
nama malaikat ada empat, yaitu: Jibril, Mika’il, Harat,
dan Mardiit.

Inilah yang disebutkan oleh al-Bulginiy. Dalam
kitab at-Tahbir, kami sebutkan nama malaikat yang lain,
yaitu: ar-Ra’d, as-Sijill, Malik, dan Qa’id. Nama-nama
yang lain lagi adalah Iblis, Qartin, Thalat, Jaltt, Lugman
al-Hakim, dan Tubba’ (seorang salih yang disebutkan
dalam hadis yang diriwayatkanoleh al-Hakim). Maryam
dan ayahnya yang bernama ‘Imran serta saudaranya
bernama Hariin (bukan saudara Nabi Misa), karena
dalam hadis at-Turmudziy dari al-Mugirah bin Syu’bah
yang mengatakan: ‘“Rasulullah saw. mengutusku ke
Najran. Orang-orang Najran bertanya kepadaku:
“Tidakkah kalian membaca ayat “ya ukhta Hariun” yang
berarti saudara Hariin (untuk memanggil Maryam),
padahal selang wktu antara Miisa dan ‘’sa sangatlah
lama?” Saya tidak tahu harus menjawab apa. Karena itu
saya kembali kepada Rasulullah saw. untuk memperoleh
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jawabannya. Rasulllah saw. mengatakan: “Hendaklah
engkau jelaskan kepada mereka, bahwa mereka memberi
nama-nama anak-anak mereka dengan nama-nama nabi-
nabi mereka dan nama-nama orang-orang salih sebelum
mereka”. Nama lainnya lagi adalah ‘Uzayr.

Di antara nama sahabat yang disebutkan adalah
Zayd (bin Haritsah) pada Sirah al-Ahzab. Yang lainnya
tidak disebutkan secara eksplisit.

Kedua, al-Kunyah, yakni panggilan orang dengan
menyebut ayah..., anak..., atau ibu... yang hanya ada
satu, yaitu: Abl Lahab yang nama aslinya adalah ‘Abd
al-‘Uzza. Karena itu, dia tidak disebut dengan nama
aslinya, karena terlarang menurut syara’. Ada pendapat
yang mengatakan sebutan Abti Lahab itu sebagai isyarat
bahwa dia akan kembali ke neraka yang apinya besar dan
dipanggil begitu menerangi wajahnya.

Ketiga, al-4lgab, yakni gelar. Contohnya Dza al-
Qarnayn, namanya yang masyhur adalah Iskandar. Gelar
itu diberikan kepadanya, karena dia adalah Raja Persia
dan Rumawi. Ada pula yang mengatakan karena dia
memasuki cahaya dan kegelapan, pendapat lainnya lagi
adalah karena di kepalanya ada sesuatu mirip dengan dua
tanduk, pendapat lainnya lagi adalah karena dia
mempunyai dua jambul, pendapat yang lain pula
mengatakan bahwa dia dalamtidurnya bermimpi
mengambil dua tanduk matahari.

Gelar al-Masth terhadap ‘’sa bin Maryam diberikan
kepadanya mungkin  karena banyak  melakukan
perjalanan atau karena kedua telapak kaki beliau tidak
mempunyai lekukan.

Gelar Fir’awn, nama aslinya adalah al-Walid bin
Mush’ab.
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Keempat, al-Mubhamat, yakni penyebutan orang
secara samar. Contohnya, seorang mukmin dari keluarga
Fir’awn yang terdapat pada Siurah al-Mu’min (Gafir)
namanya adalah Hazqil.

Seorang laki-laki yang disebutkan pada Sirah Yasin
yang berbunyi:

<0 - o 2~

e e =) E\.:;.;\.&.H LS:AS‘ :ff 2_15.- j

(20: ~2)

Dan datanglah dari ujung kota seorang laki-laki
dengan bergegas...

Nama laki-laki itu adalah Habib bin Miisa, seorang
tukang kayu.

Pemuda yang bersama Nabi Misa yang terdapat
pada Siirah al-Kahfi bernama Yisa’ bin Nin.

Dua orang laki-laki yang disebutkan pada Sirah al-
Ma’idah ayat 23:

P K . -
(23:365W). . 03 301 fe 0N JB
Berkatalah dua orang laki-laki dari kelompok orang
yang takut (kepada Allah)...
Nama keduanya adalah Yiisya’ dan Kalib.
Ibu Misa, namanya adalah Yuhanidz.
Isteri Fir’awn, namanya Asiyah binti Muzahim.

Al-‘Abd pada Surah al-Kahfi ayat 65 yang
berbunyi:

(65: gL Lslis 5o VA5 10555
Lalu keduanya bertemu dengan seorang hamba dari

hamba-hamba Kami...
Namanya adalah al-Khidhr.
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Al-Gulam, yang diceritakan dalam peristiwa al-
Khi«r pada Siirah al-Kahfi ayat 74:

(74: Sy Al WG a1y g5 e

Maka berjalanlah keduanya. Ketika keduanya
berjumpa dengan seorang pemuda, maka al-Khi«r
membunuhnya. ..

Namanya adalah Haysiir, ada pula yang
mengatakan Jaysiir dan ada lagi yang mengatakan
Haysun.

Al-Malik, yakni Raja yang dimaksud dalam cerita
Khi«r yang disebutkan pada Sirah al-Kahfi ayat 79:

(79: ey .2 2 Ae T OS5

...Karena di hadapan mereka ada seorang Raja...

Namanya adalah Hadad bin Yadad.

Al-‘Aziz, namanya Ithfir atau Qithfir, isterinya
bernama Ra’1l.

Demikianlah apa yang telah disebutkan oleh al-
Bulginiy dalam tema-tema ini. Selain itu masih ada
pendapat yang lain yang telah kami bentangkan dalam
buku at-Tahbir.

Al-Mubhamat di dalam Alguran banyak sekali,
sementara al-Bulginiy tidak memenuhinya dan tidak pula
mendekatinya.

Ada karangan khusus mengenai al-Mubhamat ini,
ditulis oleh as-Suhayliy al-Badr bin Jama’ah. Saya telah
memperluasnya dalam at-Tahbir, tak satu pun yang saya
tinggalkan dan saya menyusunnya dalam beberapa pasal.

Abdullah Karim IImu Tafsir



RIWAYAT HIDUVUP PENULIS

Drs. Abdullah Karim, M. Ag. lahir di Amuntai,
Kalimantan Selatan tanggal 14 Februari 1955.
Tamat Sekolah Dasar Negeri Tahun 1967,
Tsanawiyyah Normal Islam Putra Rakha Amuntai
Tahun 1970, SP-IAIN Amuntai Tahun 1973,
SARMUD Fakultas Ushuluddin IAIN Antasari
Amuntal Tahun 1977, SARLENG Fakultas Ushuluddin IAIN
Antasari Banjarmasin Jurusan Perbandingan Agama Tahun 1981,
dan Magister Agama (S2) IAIN Alauddin Ujung Pandang Tahun
1996.

Menjadi dosen Fakultas Ushuluddin IAIN Antasari (tenaga
honorer) sejak tahun 1974. Pegawai Negeri sejak tahun 1982.
Mengasuh mata kuliah Tafsir dengan Jabatan Lektor Kepala
sejak tahun 2001 dan pangkat I1VV/c sejak 1 Oktober 2003. Pernah
mengikuti Penataran Guru Bahasa Arab yang diadakan oleh
Lembaga Pengajaran Bahasa Arab (LPBA) King Abdul Aziz
Saudi Arabia di Jakarta (Angkatan I11) Tahun 1984 dan Pelatihan
Penelitian Pola 600 Jam IAIN Antasari tahun 1997. Menjabat
Pembantu Dekan | Fakultas Ushuluddin I1AIN Antasari
Banjarmasin, Periode Tanun 1997 — 2000. Memperoleh SATYA
LENCANA KARYA SATYA 20 Tahun pada tahun 2002 dan
Piagam Penghargaan (Awards) dari Direktur Jenderal
Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI sebagai
Dosen Berperestasi Pria Terbaik 111 (Ketiga), tanggal 9 Januari
2004 di Jakarta.

Menikah dengan Ainah Fatiah, B. A. lahir di Kandangan
Kalimantan Selatan tanggal 3 Februari 1958 SARMUD Fakultas
Ushuluddin, tanggal 10 Mei 1981. Dikaruniai satu orang putra,
Muhammad Abgary lahir 10 Mei 1984 dan dua orang putri, Sri
Yuniarti Fitria lahir 27 Juni 1985 dan Nur Fitriana lahir 9
Desember 1989.

83
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